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Penelitian ini  bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan kerja sama
pengembangan Program Green Paiton Market antara PT POMI dengan
Pemerintah Kabupaten Probolinggo di Pasar Baru Paiton Kabupaten Probolinggo.
Fenomena yang terjadi di Pasar Baru Paiton yaitu adanya kesepakatan kerja sama
dalam pengembangan sebuah program yang bernama Program Green Paiton
Market yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Probolinggo dengan sebuah
perusahaan swasta. Hal tersebut dilakukan dengan maksud untuk melakukan
pengembangan, pembangunan, dan pembenahan pasar melalui kesepakatan kerja
sama penyusunan dan pelaksanaan Program Green Paiton Market di Pasar Baru
Paiton mengingat Pasar Baru Paiton merupakan pasar yang baru direlokasi ke
tempat yang berbeda. Kegiatan tersebut merupakan suatu upaya PT POMI dalam
melaksanakan tanggung jawab sosial sebagaimana yang telah diatur dalam
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas Pasal 74
bahwa perusahaan yang bergerak dalam suatu bisnis yang berkaitan dengan
sumber daya alam wajib melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan.
Keberhasilan pelaksanaan kerja sama program tersebut menjadikan Pasar Baru
Paiton menjadi pasar percontohan, hal tersebut dapat menunjukkan sebuah hasil
yang baik dari kerja sama tersebut, sehingga mendorong kedua pihak untuk
melanjutkan kerja sama pada tahun 2017.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Fokus
penelitian ini yaitu tentang pelaksanaan kerja sama pengembangan Program
Green Paiton Maket yang dilakukan oleh pengelola Pasar Baru Paiton dengan PT
POMI. Data yang akan digunakan serta dianalisis adalah data dari hasil

wawancara beberapa informan, hasil dokumentasi baik berupa foto maupun dalam
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bentuk dokumen dari pihak yang berkaitan, serta hasil pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti pada saat berada di lapangan. Data yang didapat akan
dilakukan pengecekan keabsahan data tersebut melalui trianggulasi sumber dan
metode.

Setiap aktor yang terlibat dalam kerja sama pengembangan Program Green
Paiton Market periode 2017-2019 memiliki peran yang berbeda-beda. Pengelola
pasar adalah sebagai inisiator sekaligus pelaksana program, PT POMI sebagai
mitra yang mendukung program, Disperindag sebagai instansi pemerintahan yang
bertanggung jawab dalam memberikan ijin serta melakukan pemantauan terhadap
program, dan masyarakat yaitu pedagang dan pengunjung merupakan sasaran
sebagai penerima dampak berupa manfaat dari pelaksanaan kerja sama
pengembangan Program Green Paiton Market.

Program Green Paiton Market memiliki berbagai macam kegiatan.
Pertama, kegiatan penghijauan di Pasar Baru Paiton menunjukkan bahwa
kegiatan ini merupakan salah satu pilar CSR vyaitu protecting the environment
mengutamakan kegiatan yang terkait dengan kegiatan pemeliharaan lingkungan.
Pada termin ke-dua kerja sama antara PT POMI dengan Pemerintah Kabupaten
Probolinggo kegiatan penghijauan di Pasar Baru Paiton menunjukkan manajemen
perencanaan yang baik, bahwa setelah usai dilakukannnya pembenahan pada
termin sebelumnya maka pada termin yang selanjutnya adalah kegiatan untuk
perawatan. Kedua, kegiatan pengelolaan sampah di Pasar Baru Paiton pada
periode ke-dua dari hasil dilakukan pengamatan dan wawancara menunjukkan
bahwa kegiatan tersebut tidak berjalan sebagaimana pada periode. Dari hasil
pengamatan, alasan yang mungkin terjadi adalah adanya pembangunan,
masyarakat yang kurang sadar dalam kebersihan, dan petugas kebersihan yang
terbatas, sehingga tidak dapat mengatasi permasalahan sampah di Pasar Baru
Paiton. Selain itu, bank sampah yang ada tidak terdapat aktifitas yang cukup aktif
sebagaimana pada periode sebelumnya. Ketiga, kegiatan peningkatan kualitas
lingkungan memiliki perencanaan yang cukup baik. Banyak kegiatan yang sangat
membantu meningkatkan kuallitas lingkungan pasar untuk mencegah dan

memperbaiki masalah yang terjadi di Pasar Baru Paiton. Keempat, kegiatan
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peningkatan kompetensi pelaku pasar dan pelatihan-pelatinan di Pasar Baru
Paiton merupakan kegiatan sangat penting dilakukan untuk mengimbangi usaha
menuju pasar sehat. Kegiatan-kegiatan tersebut berkaitan dengan unsur-unsur
CSR yaitu community empowerment atau pemberdayaan masyarakat.
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BAB 1.PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan kesepakatan
pengembangan program Green Paiton Market antara PT POMI (PT Paiton
Operation and Maintenance Indonesia) dengan Pemerintah Kabupaten
Probolinggo tahun 2017-2019. Program Green Paiton Market merupakan suatu
wujud dari penyelenggaraan pelayanan publik terkait pengembangan pasar
tradisional berdasarkan konsep pasar sehat yang berada di Pasar Baru Paiton
Kabupaten Probolinggo. Kerja sama pengembangan Program Green Paiton
Market dilakukan untuk kepentingan publik yaitu masyarakat setempat. Pasar
Baru Paiton merupakan salah satu pasar tradisional di Kabupaten Probolinggo.

“Pasar Tradisional adalah pasar yang dibangun oleh Pemerintah,
Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan Badan
Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat
usaha berupa toko, kios, los dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh
pedangan kecil, menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan
usaha skala kecil, modal kecil dan dengan proses jual beli barang
dagangan melalui tawar menawar;” (Peraturan Presiden Nomor 112
Tahun 2007 Pasal 1 Ayat 1).

Fungsi pasar tradisional sangat penting menyangkut ekonomi masyarakat
setempat. Upaya dalam penyelenggaraan pelayanan publik dalam konteks
pengelolaan pasar tradisional penting dilakukan untuk menunjang fungsi pasar,
sehingga dapat menyediakan dan mengembangkan fasilatas untuk kepentingan
perekonomian masyarakat setempat. Pengelolaan pasar tradisional adalah
penataan pasar tradisional yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan
pengendalian pasar tradisional (Permendagri No. 20 tahun 2012 Pasal 2 Ayat 1).

Masyarakat yang semakin modern, secara tidak langsung menuntut
penyediaan pelayanan publik yang berkualitas, sehingga mendorong pemerintah
untuk melakukan upaya peningkatkan terhadap pelayanan publik yang ada.
Pemerintah sebagai penyedia dan penyelenggara pelayanan publik senyatanya
tidak dapat secara penuh dapat mengerjakan semua urusan dengan alasan

keterbatasan dana dan sumber daya manusia. Begitu pula yang terjadi pada
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penyelenggaraan pelayanan publik di Pasar Baru Paiton. Sesuai hasil wawancara
dengan koordinator Pasar Baru Paiton, peristiwa tersebut mendorong pemerintah
untuk melakukan kesepakatan untuk bekerjasama dengan pihak lain yaitu non-
pemerintah (privat). Peristiwa tersebut sesuai dengan konsep good governance,
yaitu tugas penyelenggaraan pelayanan publik bukan hanya tugas pemerintah,
tetapi juga organisasi pelaku bisnis di sektor swasta dan organisasi masyarakat

Wujud dari kerja sama yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten
probolinggo yaitu kerja sama penyusunan dan pelaksanaan sebuah program
dengan sebuah perusahaan dalam bidang kelistrikan yaitu PT POMI (PT Paiton
Operation and Maintenance Indonesia) melalui bidang khusus PT POMI vyaitu
CSR (Corporate Social Responsibility). CSR PT POMI merupakan suatu bidang
yang melakukan tugas-tugas dalam hal tanggung jawab sosial perusahaan. Selain
itu, tanggung jawab sosial memang sudah menjadi suatu kewajiban bagi sebuah
perusahaan atau Perseroan Terbatas seperti PT POM. Undang-Undang Nomor 40
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas pasal 3 ayat 1 menerangkan bahwa
tangggung jawab sosial sebuah perusahaan adalah “Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan adalah komitmen Perseroan untuk berperan serta dalam
pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan
lingkungan yang bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri, komunitas setempat,
maupun masyarakat pada umumnya.” Hal tersebut menunjukkan bahwa PT POMI
wajib melakukan tanggung jawab sosial salah satunya melalui kerja sama
pengembangan Program Green Paiton Market di Pasar Baru Paiton.

Tahun 2013 merupakan tahun pertama kali dilakukannya penandatanganan
nota kesepahaman atau Memorandum of Understanding (MoU) antara PT POMI
dan unit pengelola Pasar Baru Paiton mengenai kesepakatan untuk melakukan
kerja sama dalam penyusunan dan pelaksanaan program yang berlaku selama tiga
tahun. Program yang dimaksud dalam konteks ini adalah Program Pasar Paiton
Hijau dan Bersih (Green Paiton Market) yang terdiri dari berbagai uraian kegiatan
dengan konsep pasar sehat. Seiring dengan adanya kesepakatan antara unit
pengelola Pasar Baru Paiton dengan PT POMI, memberikan kesempatan kepada

pengelola pasar untuk mewujudkan konsep pasar sehat di Pasar baru Paiton sesuai
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dengan instruksi yang terdapat dalam Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
519/MENKES/SK/V1/2008. Program Green Paiton Market memiliki beberapa
kegiatan-kegiatan utama. Berikut merupakan beberapa kegiatan dari Program
Pasar Paiton Hijau dan Bersih (Green Paiton Market) yang tertera pada nota
kesepahaman yang akan diselenggarakan.

a. Penghijauan pasar.

=

Pengelolaan sampah pasar.
Peningkatan kualitas lingkungan pasar.

a2 o

Peningkatan kompetensi pelaku pasar.

@

Pelatihan kinerja lingkungan.

=h

Pelatihan kewirausahaan dan etika bisnis.
g. Kegiatan lain yang disepakati kedua belah pihak.

Awal tahun 2017 kerja sama pengembangan Program Green Paiton
Market diperpanjang. Menurut Bapak Nurul Huda pada wawancara tanggal 22
September 2018, proses perpanjangan tersebut dilakukan berdasarkan hasil
evaluasi pada periode sebelumnya yaitu 2013-2017 dinilai cukup baik dan tidak
mengecewakan terhadap pihak Pemerintah Kabupaten Probolinggo dan PT POMI.
Program yang dilaksanakan berhasil dan dapat meningkatkan kualitas pelayanan
yang diberikan kepada masyarakat serta terdapat banyak manfaat yang diperoleh
dari pelaksanaan program tersebut. Uraian kegiatan yang sukses diselenggarakan
dan terlaksana dengan baik dapat dilihat melalui dokumentasi berupa gambar pada
Tabel 1.1 berikut.
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Tabel 1. 1 Kegiatan Program Green Paiton Market di Pasar Baru Paiton

a. Penghijauan pasar

e E. VA A
Kondisi Pasar Baru Paiton pada tahun [Pasar telah cukup
2013 terlihat gersang dan panas. tahun 2014

b. Pegelolaan mpah pasar

Pelolaa saah ada tahun 2013, Pengelolaan sampah terstruktur dengan
baik melalui Bank Sampah yang
diselenggarakan.

c. Peningkatan kualitas lingkungan pasar

N s
L -

Kondisi bedak dan los pedagang yang [Wujud dari bedak dan los yang dikemas
masih  cukup tradisional sebelum |secara modern  melalui  kegiatan
dilaksanakannya kegiatan peningkatan |peningakatan kualitas lingkungan.

kualitas lingkungan pasar.
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d. Peningkatan kompetensi pelaku pasar

Penyediaan perpustakaan untuk
meningkatkan pandangan dan
pengetahuan  pelaku  pasar  dan
masyarakat umum.

e. Pelatihan Kinerja lingkungan

| I :

Simulasi  penggulangan  bencana | Simulasi Perilaku Hidup Bersih dan
kebakaran sebagai bagian dari sistem | Sehat (PHBS) dan juga merupakan
manajemen lingkungan. bagian  dari  sistem  manajemen
lingkungan.

f. Pelatihan kewirausahaan dan etika bisnis

Salah satu pelatihan yang | Salah satu pelatihan yang
diselenggarakan kepada pelaku pasar. diselenggarakan kepada pelaku pasar.

Sumber: https://www.flickr.com dan dokumentasi Gambar Pasar Baru Paiton (Data
diolah).
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Tabel 1.1 menunjukkan kondisi Pasar Baru Paiton dari hasil dari Program
Green Paiton Market. Sesuai hasil wawancara dengan Koordinator dan salah satu
pegawai Pasar Baru Paiton, Program Green Paiton Market berhasil diterapkan,
sehingga hasil dari program tersebut sangat mendorong kualitas pelayanan Pasar
Baru Paiton meningkat drastis. Meningkatnya kualitas pelayanan, menumbuhkan
prestasi bagi Pasar Baru Paiton, sehingga pada tahun 2018 Pasar Baru Paiton
meraih suatu penghargaan dalam rangka Anugerah Pasar Sehat 2018.Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Thahjo selaku penjabat (Pj) Bupati Kabupaten
Probolinggo yang dilansir dari laman www.timesindonesia.co.id, bahwa Pasar
Baru Paiton telah siap menjadi pasar SNI (Standart Nasional Indonesia) dinilai
dari infrastruktur yang ada cukup memadai. Hasil pantauan pemerintah dan
prestasi yang diraih, Pasar Baru Paiton telah menjadi percontohan tidak hanya di
kawasan Probolinggo, namun juga di berbagai daerah di Indonesia. Terdapat
beberapa kunjungan studi banding dari beberapa instansi/lembaga ke Pasar Baru
Paiton sesuai infromasi dari Bapak Nurul Huda. Kunjungan tersebut dimaksudkan
untuk melakukan sharing pengetahuan terkait pengelolaan pasar tradisional.
Kegiatan kunjungan tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.2.

Tabel 1. 2 Daftar Kunjungan di Pasar Baru Paiton

No. Tanggal Instansi/Lembaga

1. 16/09/2014 Pemkab. Ponorogo

2. 25/09/2014 Pemkab. Mojokerto

3. 03/08/2015 Pasar Kotaanyar

4. 29/09/2015 OPD Kab.Trenggalek

5. 29/09/2015 KaBapeko Kota Mojokerto

6. 04/10/2015 PengelolaPasar Leces

7. 05/11/2015 PengelolaPasar Kotaanyar

8. 07/11/2015 PengelolaPasar Senin Desa Bago
9. 08/10/2017 Pengelola Pasar Besuki Mentari
10. 07/11/2017 PengelolaPasar Semampir

Sumber: Buku Tamu Pasar Baru Paiton (Data diolah).

Pasar Baru Paiton merupakan pasar pertama di Kabupaten Probolinggo yang
melakukan kerja sama mengenai penyelenggaraan pelayanan pasar tradisional.
Sesuai hasil wawancara terhadap Staf Disperindag Kabupaten Probolinggo
tanggal 13 Desember 2018 di Kantor Disperindag Kabupaten Probolinggo, Pasar

Baru Paiton adalah pasar pencetus kerja sama antara suatu pasar dengan
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perusahaan di Kabupaten Probolinggo yang sukses mengembangkan dan
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dengan kerja sama tersebut, sehingga
Pemerintah Kabupaten Probolinggo memperluas kerja sama pada 4 (empat) pasar
lain di Kabupaten Probolinggo. Empat pasar yang dimaksud adalah pasar
tradisional di Semampir, pasar tradisional di Dringu, pasar tradisional di Maron,
dan pasar tradisional di Leces. Kerja sama yang lebih luas tersebut, dikemas
dalam program yang sejenis dengan nama Program Pasar Sehat dan Berbudaya
Lingkungan.

Uraian fenomena yang telah dijabarkan dapat memberikan kesimpulan,
bahwa kerja sama pengembangan Program Green Paiton Market antara PT POMI
dengan Pemerintah Kabupaten Probolinggo dapat dikatakan berhasil. Kerja sama
tersebut memberi banyak peluang terhadap Pasar Baru Paiton sehingga lebih
meningkat dalam penyelenggaraan pelayanan publik dan pengelolaanya, sehingga
menjadikan Pasar Baru Paiton sebagai pasar yang memiliki prestasi yang baik dan
menjadi pasar percontohan dari berbagai daerah. Hal tersebut memunculkan suatu
pertanyaan yang mendasar mengenai bagaimana pelaksanaan kerja sama
pengembangan program tersebut dilakukan sehingga Program Green Paiton
Market sukses diterapkan untuk Pasar Baru Paiton. Peneliti tertarik untuk
melakukan analisis lebih lanjut mengenai pelaksanaan kerja sama pengembangan
Program Green Paiton Market antara PT POMI dan Pemerintah Kabupaten

Probolinggo.

1.2 Rumusan Masalah

Menurut Kasiran (2008:27), perumusan masalah adalah usaha untuk
menyatakan secara tersurat pertanyaan penelitian apa saja yang perlu dijawab atau
dicarikan jalan pemecahannya. Definisi rumusan masalah adalah hal inti dari
suatu penelitian yang didalamnya mengandung pertanyaan yang akan dijawab
(Sujarweni, 2014:54). Berdasarkan definisi tersebut, maka rumusan masalah

penelitian ini sesuai dengan latar belakang penelitian: bagaimana pelaksanaan
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kerja sama pengembangan Program Green Paiton Market antara PT POMI

dengan Pemerintah Kabupaten Probolinggo periode tahun 2017-2019?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah pernyataan mengenai inti dari tujuan penelitian
yang dilakukan (Usman dan Akbar, 2003). Berdasarkan definisi tersebut,
penelitian ini dilakukan dengan tujuan mendeskripsikan pelaksanaan kerja sama
pengembangan Program Green Paiton Market antara PT POMI dengan
Pemerintah Kabupaten Probolinggo periode tahun 2017-20109.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berkontribusi dalam ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen publik mengenai kemitraan
organisasi publik dan organisasi privat.
1.4.2 Secara Praktis

1. Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan wawasan terkait ilmu manajemen publik.

2. Bagi dunia akademik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
koleksi bahan baca terkait manajemen publik.

3. Bagi masyarakat, khususnya unit Pengelola Pasar Baru Paiton, PT POMI
dan Pemerintah Kabupaten Probolinggo, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan evaluasi mengenai pelaksanaan kesepakatan
pengembangan program Green Paiton Market antara PT POMI dengan
Pemerintah Kabupaten Probolinggo periode tahun 2017-20109.

4. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi

untuk menambah wawasan tentang manajemen publik.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Raco (2010:104) menyatakan bahwa tinjauan pustaka atau literature review
adalah bahan tertulis berupa buku, jurnal yang membahas tentang topik yang akan
diteliti. Fungsi dari tinjauan pustaka untuk membantu peneliti dalam melihat
pendapat, kajian teori, ide-ide yang berkaitan dengan topik penelitian yang
dibangun dan dianalisis oleh para ilmuan sebelumnya. Berikut konsep yang
digunakan dalam penelitian ini.

a) Good Governance.

b) Pelayanan Publik.

c) Corporate Social Responsibility.
d) Pengelolaan Pasar Tradisional.

e) Program.

2.1 Good Governance

Good governance merupakan paradigma tatanan pengelolaan suatu
pemerintahan yang baik. Menurut Charlick (dalam Santosa, 2009:130), “good
governance adalah pengelolaan segala macam urusan publik secara efektif melalui
pembuatan peraturan dan/atau kebijakan yang absah demi untuk mempromosikan
nilai-nilai kemasyarakatan.” Ada pendapat lain mengenai definisi good
governance, menurut Landell-Mills & Seregeldin (dalam Santosa, 2009:130),
”good governance adalah suatu penggunaan otoritas politik dan kekuasaan untuk
mengelola sumber daya demi pembangunan sosial ekonomi.” Adanya good
governance merupakan suatu pergeseran paradigma dari goverment (pemerintah)
menjadi governance (kepemerintahan), sehingga terjadi perubahan hubungan
antara pemerintah dengan masyarakat yang ternyata tidak signifikan (Haris,
2007:53). Tugas birokrat yang semula adalah melayani kepentingan kekuasaan
suatu rezim beralih menjadi penyedia layanan bagi masyarakat. Pelaksanaan tata
kelola pemerintahan dalam konsep good governance bukanlah hanya tugas dan
tanggung jawab pemerintah, akan tetapi organisasi pelaku bisnis atau sektor

swasta dan organisasi masyarakat madani (Istianto, 2011:97).
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Perubahan penggunaan istilah dengan makna yang berbeda, jelas akan
mengubah praktek-praktek penyelenggaraan pemerintahan secara mendasar.
Perubahan tersebut akan mencakup ke dalam tiga dimensi. dikutip dari buku
karangan Syamsudin Haris yang berjudul Desentralisasi dan Otonomi Daerah,
perubahan pertama yaitu pada dimensi struktural mengenai struktur hubungan
aktor pemerintahan, misal Pemerintah Pusat-Daerah, eksekkutif-legislatif, serta
hubungan pemerintah dengan masyarakat. Perubahan yang kedua yaitu pada
dimensi fungsional yang terkait dalam tugas-tugas pemerintah dan masyarakat
yang masih dalam lingkup fungsi dari dimensi struktural. Terdapat pula
perubahan kultural yang berkaitan dengan tata nilai, pola pikir dan pola bertindak
yang melandasi hubungan kerja intra organisasi, antar organisasi, maupun ekstra
organisasi.

Menurut Rosidi dan Fajriani (2013:4), ada tiga pilar pokok dalam good
governance Yyaitu pemerintah (the state), masyarakat madani (civil society), dan
swasta (private). Unsur tersebut merupakan dimensi struktural good governance.
Tiga unsur dari paradigma good governance memiliki hubungan yang sinergis.
Seperti yang disampaikan Hadiwinata (dalam Santosa, 2009:131), bahwa good
governance menciptakan sinergi antara sektor pemerintah, sektor bisnis (swasta),
dan civil society. Berikut merupakan pola hubungan yang terjadi antara tiga unsur

yang dapat dilihat pada Gambar 2.1.

a N

MASYARAKAT
MADANI

A

v

Gambar 2. 1 Hubungan kerjasama pemerintah, swasta dan masyarakat madani (Rosidi dan
Fajriani, 2013:10)
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a. Pemerintah

Definisi pemerintah dalam KKBI adalah sistem yang menjalankan
wewenang dan kekuasaan yang mengatur kehidupan sosial, ekonomi, dan politik
suatu negara atau bagian-bagiannya. Menurut Sayre (dalam Rosidi dan Fajriani,
2013:6), pemerintah adalah organisasi negara yang memperlihatkan dan
menjalankan kekuasaannya. Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan
bahwa pemerintah adalah pihak yang memiliki wewenang serta kekuasaan untuk
mengatur berbagai kepentingan negara dan masyarakat umum (publik).
Pemerintah memiliki beberapa fungsi. Rosidi dan Fajriani (2013:7) menyebutkan
fungsi pemerintah adalah sebagai berikut:

1. regulasi/pembuatan kebijakan publik;
2. pengendalian dan pengawasan publik;
3. perlindungan dan pengayoman masyarakat dan swasta;
4. fasilitasi kepentingan negara dan publik;
5. pelayanan kepentingan publik.
b. Swasta (private)
Swasta (sektor privat) adalah perusahaan yang mencakup perusahaan yang
aktif dalam interaksi pasar seperti: industri pengolahan (manufactur),
perdagangan, perbankan, dan koperasi, termasuk juga kegiatan sektor informal
(Azhar et al.). Dalam KKBI swasta adalah bukan milik pemerintah. Simpulan dari
uraian definisi swasta yaitu perusahaan bukan milik pemerintah (negara) yang
aktif dalam interaksi pasar/ekonomi. Rosidi dan Fajriani (2013:7), menyebutkan
fungsi swasta sebagai berikut.
1. Pergerakan aktivitas bidang ekonomi;
2. Penyelenggaraan usaha-usaha perindustrian dan perdagangan;
3. Penyelenggaraan lapangan pekerjaan bagi masyarakat.

c. Masyarakat Madani (civil society)

Dalam KKBI masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-
luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama. Menurut

Azhar et al., masyarakat madani yaitu meliputi perseorangan dan kelompok
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masyarakat yang berinteraksi secara sosial, politik dan ekonomi. Rosidi dan

Fajriani (2013:7) menyebutkan fungsi masyarakat adalah sebagai berikut.

1. Sebagai subjek sekaligus objek (partisipator) bagi penyelenggaraan urusan-
urusan yang dilakukan oleh negara/pemerintah dan swasta;

2. Pengontrol kinerja pemerintah dan swasta.

Fungsi masyarakat madani dalam good governance, tidak hanya melakukan
check and balances sebagai kontrol. Menurut Azhar et al. masyarakat madani
juga memberikan kontribusi dan memperkuat kedua unsur yang lain, seperti
membantu memonitor lingkungan, penipisan sumber daya, polusi dan kekejaman
sosial, memberikan kontri-busi pada pembangunan ekonomi dengan membantu
mendistribusikan manfaat pertumbuhan ekonomi yang lebih merata dalam
masyarakat, dan menawarkan kesempatan bagi individu untuk memperbaiki

standar hidup mereka.

Mengenai dimensi kultural yang berkaitan erat dengan tata nilai, pola pikir,
dan pola bertindak tertuang dalam beberapa prinsip good governance. Menurut
Santosa (2009:131), berikut prinsip-prinsip good governance.

1. Partisipatoris
Prinsip ini melibatkan unsur civil society(masyarakat madani) dalam setiap
pembuatan kebijakan dan/atau regulasi. Unsur masyarakat dapat
diikutsertakan melalui wakil-wakilnya.

2. Rule of law
Adanya penegakan hukum yang adil bagi semua pihak yang terlibat.

3. Transparansi
Adanya kebebasan untuk memperoleh informasi publik bagi masyarakat yang
membutuhkan.

4. Responsiveness
Lembaga publik harus mampu merespon kebutuhan masyarakat mengenai
kebutuhan dasar (basic needs) dan Hak Asasi Manusia (hak sipil, hak politik,

hak ekonomi, hak sosial, dan hak budaya).
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5. Konsensus

Seandainya jika ada perbedaan kepentingan yang mendasar di dalam

masyarakat, penyelesaian harus mengutamakan cara dialog/musyawarah

menjadi konsensus.

6. Persamaan hak
Kewajiban pemerintah dalam melibatkan semua pihak tanpa terkecuali dalam
proses politik.

7. Efektivitas dan efisiensi
Aktifitas memproduksi output berupa aturan, kebijakan, pengelolaan
keuangan negara dan tugas-tugas yang lain, pemerintah harus efektif dan
efisien dalam melakukannya.

8. Akuntabilitas

Suatu perwujudan kewajiban dari suatu instansi pemerintah untuk

mempertanggungjawabkan setiap perilaku dan tindakan pejabat publik dalam

membuat kebijakan, mengatur serta membelanjakan keuangan negara dan
melaksanakan penegakan hukum.

Semua prinsip diatas perlu diimplementasikan sebagai syarat bagi
terciptanya pemerintahan yang baik (good governance) dan pemerintahan yang
bersih (clean government). Pemerintah akan melaksanakan fungsinya dengan
baik bila diciptakan sistem administrasi publik yang kooperatif dengan
pendekatan pelayanan publik yang lebih relevan bagi masyarakat (Santosa,
2009:132).

2.2 Pelayanan Publik

Terdapat banyak variasi mengenai definisi Pelayanan Publik. Pelayanan
publik menurut Ratminto dan Winarsih (2010:18) adalah segala kegiatan
mengenai pelayanan yang dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan publik
sebagai upaya pemenuhan kebutuhan penerima pelayanan dan/atau pelaksanaan
ketentuan peraturan perundang-undangan. Selanjutnya, Istianto (2011:121)

mengemukakan pelayanan publik (umum) merupakan suatu usaha yang dilakukan
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oleh seseorang, kelompok, atau birokrasi (pemerintah)dalam memberikan bantuan
dan kemudahan pada masyarakat dalam mencapai suatu tujuan tertentu.
Pelayanan publik atau yang juga disebut pelayanan umum merupakan suatu tugas
pokok pemerintah sebagai pelayan publik (public servant) yang diberikan kepada
masyarakat. Berbeda dengan pendapat Sadu Wasistiono (dalam Istianto 2011:122)
yang mengatakan bahwa pelayanan publik bukan hanya terbatas pada pemerintah
yang menyediakan, namun pihak swasta atas nama pemerintah ataupun pihak
swasta kepada masyarakat dengan atau tanpa pembayaran guna memenubhi
kebutuhan dan atau kepentingan masyarakat merupakan salah satu pelayanan
publik. Dengan demikian yang dapat memberikan pelayanan publik kepada
masyarakat bukan hanya pemerintah, namun swasta juga dapat melakukannya.
Pelayanan publik yang dilakukan oleh pemerintah daerah dalam praktiknya
dapat diklasifikasikan dalam empat jenis yaitu:
a. Pelayanan administratif
Pelayanan administratif adalah pelayanan pelayanan yang menghasilkan
berbagai bentuk dokumen resmi yang dibutuhkan oleh publik.
b. Pelayanan barang
Pelayanan barang adalah jenis pelayanan yang menghasilkan berbagai
bentuk/jenis barang yang digunakan oleh publik.
c. Pelayanan jasa
Pelayanan jasa adalah pelayanan yang menghasilkan bebagai jasa yang
dibutuhkan oleh publik.
d. Pelayanan regulatif
Pelayanan regulatiif adalah pelayanan yang dilakukan melalui penegakan
hukum dan peraturan perundang-undangan, maupun kebijakan publik yang

mengatur sendi-sendi kehidupan masyarakat.

Undang-Undang Nomor 25 tahun 2009 tentang Pelayanan Publik Pasal 12
menjelaskan bahwa penyediaan pelayanan publik dapat dilakukan melalui kerja
sama dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan.

Program Green Paiton Market merupakan salah satu bentuk pelayanan publik
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yang diusahakan oleh pemerintah melalui kesepakatan kerja sama bersama non-
pemerintah yaitu sektor privat. Pelayanan yang diberikan dikemas melalui suatu
program yang terdiri dari beberapa kegiatan. Sebagai salah satu bentuk pelayanan

publik, program tersebut memiliki target pelayanan yaitu masyarakat umum.

2.3 Corporate Social Responsibility (CSR)
2.3.1. Definisi Corporate Social Responsibility

Corporate Social Responsibility atau tanggung jawab sosial perusahaan
menurut Putri (dalam Untung, 2008) adalah komitmen perusahaan atau dunia
bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan
dengan memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan menitikberatkan
pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomi, sosial dan
lingkungan. Post et al. (dalam Mardikanto, 2014) mengemukakan bahwa salah
satu dari beberapa tanggung jawab perusahaan terhadap para pemangku
kepentingan (stakeholders). Stakeholders yang dimaksud adalah orang atau
kelompok yang dapat memengaruhi atau dapat dipengaruhi oleh berbagai
keputusan, kebijakan, maupun operasi perusahaan. Menurut Jones (dalam
Mardikanto, 2014) pemangku kepentingan dapat diklasifikasi ke dalam 2 kategori
yaitu:
1. Inside stakeholders
Inside stakeholders terdiri dari orang-orang yang memiliki kepentingan dan
tuntutan terhadap sumber daya perusahaan serta berada di dalam organisasi
perusahaan yaitu seperti pemegang saham (stockholders), manager (managers),
dan karyawan (employees).
2. Outside stakeholders
Outside stakeholders terdiri dari orang-orang maupun pihak (constituencies) yang
bukan pemilik perusahaan, pemimpin, karyawan tetapi orang atau pihak yang
memiliki kepentingan terhadap perusahaan dan dipengaruhi oleh keputusan serta

tindakan yang dilakukan oleh perusahaan yaitu seperti pelanggan (costumers),
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pemasok (supplier), pemerintah (governent), masyarakat lokal (local

communities), dan masyarakat secara umum (general public).

Selain itu, perusahaan swasta diwajibkan untuk melakukan tanggung jawab
sosial. Hal tersebut telah diatur oleh pemerintah melalui Undang-Undang Nomor
40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas pasal 74, bahwa:

(1) Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan
dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan
lingkungan.

(2) Tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagaimana yang dimaksud pada
ayat (1) merupakan kewajiban perseroan yang dianggarkan dan
diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang pelaksanaanya dilakukan
dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran.

(3) Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana yang dimaksud
pada ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan diatur
dengan peraturan pemerintah.

Sesuai dengan uraian diatas, tergambarkan bahwa perseroan seperti PT
POMI, dikenai kewajiban untuk melakukan tanggung jawab sosial dan
lingkungan. Kewajiban mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan perlu
diiimplementassikan, sehingga PT POMI mengaplikasikan secara strategis
melalui bidang Corporate Social Responsibility (CSR) PT POMI. Salah satu
bentuk tanggung jawab yang dilakukan PT POMI vyaitu kerja sama

pengembangan Program Green Paiton Market di Pasar Baru Paiton.

2.3.2. Prinsip-Prinsip Corporate Social Responsibility
Terdapat beberapa prinsip dari Corporate Social Responsibility. Komisi
Brundtland (dalam Mardikanto, 2014) mengemukakan bahwa prinsip-prinsip CSR
meliputi:
a. Prinsip akuntabilitas, utamanya yang terkait dengan dampaknya terhadap

masyarakat dan lingkungan.
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b. Prinsip perilaku etis berdasarkan prinsip-prinsip kejujuran, keadilan dan
integritas.

c. Prinsip menghormati kepentingan stakeholders, dalam arti harus
menghormati,  mempertimbangkan dan  menanggapi  kepentingan
stakeholders.

d. Prinsip penghormatan terhadap supremasi hukum, yaitu organisasi harus
menerima bahwa penghormatan terhadap supremasi hukum adalah wajib.

e. Prinsip menghormati norma-norma perilaku internasional.

f. Prinip menghormati hak asasi manusia, dalam arti organisasi harus
menghormati hak asasi manusia dan mengakui pentingnya dan universalitas

mereka.

2.3.3. Manfaat Corporate Social Responsibility

Kegiatan Corporate Social Responsibility merupakan kegiatan secara tidak
langsung dipandang banyak memberikan manfaat baik manfaat untuk internal
perusahaan ataupun pihak diluar perusahaan. Penelitian ini membahas mengenai
kegiatan pemerintahan yang berkaitan dengan Corporate Social Responsibility
suatu perusahaan, menurut Mardikanto (2014) manfaat yang dapat diuraikan
adalah sebagai berikut.

Manfaat bagi pemerintah

a. Dukungan pembiayaan, utamanya karena keterbatasan anggaran pemerintah
untuk membiayai pembangunan yang berkaitan dengan penanggulangan
kemiskinan.

b. Dukungan sarana dan prasarana (ekonomi, kesehatan, pendidikan/pelatihan,
tempat ibadah, sarana olahraga, kesenian dl.) baik yang (sudah) dimiliki
maupun yang dibangun melalui kegiatan CSR.

Manfaat bagi perusahaan

a. Memelihara dan meningkatkan citra perusahaan

b. Hubungan yang baik dengan masyarakat

¢. Mendukung operasional perusahaan

d. Sarana aktualisasi perusahaan dan karyawannya
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. Memperoleh bahan baku dan alat-alat untuk produksi perusahaan

Mengurangi gangguan masyarakat pada operasional perusahaan, dll.

2.3.4. Pilar dan Unsur-Unsur Corporate Social Responsibility

pi

Terdapat lima pilar Corporate Social Responsibility. Berikut adalah lima

lar Corporate Social Responsibility menurut Wahyudi dan Azheri (dalam

dalam Mardikanto, 2014).

1)

2)

3)

4)

5)

Building human capital, CSR dituntut untuk menciptakan SDM yang handal,
disisi lain perusahaan juga dituntut untuk  melakukan pemberdayaan
masyarakat.

Strengthening economic, perusahaan harus memberdayakan ekonomi
masyarakat sekitar dengan tujuan pemerataan kesejahteraan.

Assesing social cohesion, upaya menjaga keharmonisan dengan masyarakat
sekitar sehingga tidak menimbulkan konflik.

Encouraging governance, perusahaan dalam menjalankan bisnisnya mengacu
pada Corporate Governance.

Protecting the environment, mengharuskan perusahaan untuk menjaga

lingkungan sekitar.

Suatu kegiatan yang dapat disebut Corporate Social Responsibility (CSR)

atau tanggung jawab sosial perusahaan bila memiliki sejumlah unsur-unsur
berikut.

1)

2)

Coontinuity and sustainability atau berkesinambungan dan berkelanjutan
merupakan unsur vital dari CSR, suatu kegiatan amal yang berdasar trend
ataupun insidental bukanlah CSR. CSR merupakan hal yang bercirikan pada
long term perspective, bukan instant, happening ataupun booming. CSR adalah
suatu kegiatan yang terencanakan, sistematis, dan dapat dievaluasi.

Community empowerment atau pemberdayaan masyarakat, hal inilah yang
membedakan CSR dengan kegiatan yang bersifat charity ataupun philanthropy
semata. Kegiatan kedermawanan meskipun membantu masyarakat, tetapi tidak

menjadikan masyarakat tersebut mandiri. Salah satu indikasi kesuksesan
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program CSR adalah adanya kemandirian yang lebih pada masyarakat
dibandingkan sebelum adanya program CSR.

3) Two ways, program CSR bersifat dua arah. Perusahaan tidak berbperan sebagai
komunikator saja, tetapi juga harus mampu menjadi komunikan yang
mendengarkan aspirasi masyarakat, dengan melakukan need assesment, yaitu

mengetahui need, desire, interest, dan wonts dari masyarakat.

Penelitian ini merupakan penelitian mengenai pengembangan suatu program
yang dilakukan oleh pemerintah bersama dengan suatu perusahaan swasta melalui
CSR yang ada di perusahaan tersebut. Fungsi CSR pada aktivitas yang dimaksud
adalah sebagai jembatan pemerintah untuk mengembangkan Program Green
Paiton Market di Pasar Baru Paiton. Selain itu, bagi perusahaan CSR tersebut
sebagai wujud dari usaha tanggung jawab sosial PT POMI terhadap stakeholders

diluar perusahaan yaitu masyarakat sekitar.

2.4 Pengelolaan Pasar Tradisional

Konteks penelitian ini adalah pelaksanaan kesepakatan pengembangan suatu
program antara organisasi publik dan organisasi privat dalam pengelolaan pasar
tradisional. Mengutip dari Kamus Besar Bahasa Indonesia, definisi pasar adalah
tempat orang jual beli. Salah satu jenis pasar yaitu pasar tradisional. Berikut
definisi pasar tradisional.

“Pasar Tradisional adalah pasar yang dibangun oleh Pemerintah,
Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan Badan
Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat
usaha berupa toko, kios, los dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh
pedangan kecil, menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan
usaha skala kecil, modal kecil dan dengan proses jual beli barang
dagangan melalui tawar menawar;” (Peraturan Presiden Nomor 112
Tahun 2007 Pasal 2 Ayat 1).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2012 Pasal
4 tentang Pengelolaan dan Pemberdayaan Pasar Tradisional, terdapat beberapa
kriteria pasar tradisional yaitu:
a. dimiliki, dibangun dan/atau dikelola oleh pemerintah daerah;
b. transaksi dilakukan secara tawar menawar;
c. tempat usaha beragam dan menyatu dalam lokasi yang sama; dan
d. sebagian besar barang dan jasa yang ditawarkan berbahan baku lokal.

Pasar tradisional merupakan salah satu tempat aktifitas perekonomian
masyarakat. Pasar tradisional yang merupakan barang publik dikelola oleh
pemerintah sebagai penyedia pelayanan publik. Pengelolaan pasar tradisional
adalah penataan pasar tradisional yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan
pengendalian pasar tradisional (Permendagri No. 20 tahun 2012 Pasal 2 Ayat 1).
Pengelolaan pasar tradisional memiliki beberapa tujuan. Berikut tujuan
pengelolaan dan pemberdayaan pasar tradisional, yaitu:

a. menciptakan pasar tradisional yang tertib, teratur, aman, bersih dan sehat;
b. meningkatkan pelayanan kepada masyarakat;

c. menjadikan pasar tradisional sebagai penggerak roda perekonomian daerah;

=

menciptakan pasar tradisional yang berdaya saing dengan pusat perbelanjaan

dan toko modern.

Penelitian ini merupakan penelitian mengenai pelaksanaan kerja sama
pengembangan suatu program yang dilakukan sebagai usaha dalam pengelolaan
pasar tradisional sebagai bagian dari penyelenggaraan pelayanan publik oleh
Pemerintah Kabupaten Probolinggo. Pengelolaan pasar tradisional sebagai
pelayanan publik dalam penelitian ini dikemas melalui suatu program yaitu Green
Paiton Market yang terdiri dari beberapa kegiatan. Program tersebut
direalisasikan melalui kerja sama antara sektor privat yaitu PT Paiton Operation
and Maintenance Indonesia (PT POMI) dengan Pemerintah Kabupaten

Probolinggo.
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2.5 Program

Program adalah segala sesuatu yang coba dilakukan seseorang dengan
harapan akan mendatangkan hasil atau pengaruh (Herman et al. dalam
Tayibnapis, 2000:9). Arikunto dan Jabar (2010:4) mengemukakan bahwa program
adalah unit atau kesatuan yang merupakan realisasi atau implementasi dari
kebijakan suatu organisasi yang melibatkan sekelompok orang dan berlangsung
dalam proses yang berkesinambungan. Beberapa definisi terkait program tersebut
dapat disimpulkan bahwa program adalah rangkaian kegiatan dari kebijakan
sebuah organisasi yang berlangsung secara berkesinambungan untuk
mendatangkan hasil atau pengaruh terhadap organisasi tersebut.

Mengutip dari modul Langkah Teknis Penyusunan Program Dan Kegiatan
yang disusun oleh Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas)
Republik Indonesia, berikut jenis program.

a. Program teknis
Program Teknis merupakan program-program yang menghasilkan pelayanan
kepada kelompok sasaran/masyarakat (pelayanan eksternal). Contoh:
Program Pembangunan/Peningkatan Jalan dan Jembatan.

b. Program generik
Program Generik merupakan program-program yang digunakan oleh
beberapa organisasi Eselon 1A yang memiliki karakteristik sejenis untuk
mendukung pelayanan aparatur dan/atau administrasi pemerintahan
(pelayanan internal). Contoh: Program Peningkatan Sarana dan Prasarana

Aparatur Departemen Pekerjaan Umum.

Fenomena yang terjadi di Pasar Baru Paiton Kabupaten Probolinggo yaitu
menghadirkan suatu konsep penyediaan pelayanan publik melalui suatu program
yaitu Program Green Paiton Market. Program tersebut tergolong ke dalam jenis
program teknis. Dalam penelitian ini, jenis program yang sesuai adalah program
teknis. Terlihat dari sasaran pelayanan program yang dimaksud adalah masyarakat

umum.
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Kerangka berpikir adalah penjelasan sementara terhadap gejala yang

menjadi objek permasalahan. Kerangka berpikir disusun berdasarkan tinjauan

pustaka dan hasil penelitian yang relevan (Usman dan Akbar, 1996:34).Berikut

kerangka berpikir pada penelitian ini yang dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Good Governance

Dimensi Struktural

Dimensi Kultural

Kolaborasi tiga pihak

Pemerintah Swasta Masyarakat
Madani

A 4
Corporate Social Responsiibility
(CSR)

\4

Pelayanan Publik

Program Green Paiton
Market Periode Tahun
2017-2019

Penerapan Nilai dan Prinsip
Kepemerintahan yang baik.
Berikut prinsip Good
Governance.

Partisipatoris

Rule of law
Transparansi
Responsiveness
Konsensus

Persamaan hak
Efektivitas dan efisiensi
Akuntabilitas

LN~ wWNE

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir
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Menurut Usman dan Akbar (2003:42), metode adalah suatu prosedur atau
cara untuk mengetahui sesuatu, yang mempunyai langkah sistematis. Definisi
penelitian dalam KBBI adalah kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan
penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan
suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-
prinsip umum. Dua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian
adalah suatu prosedur atau cara sistematis dalam kegiatan pengumpulan,
pengolah, analisis, dan penyajian data untuk memecahkan persoalan atau menguji
hipotesis. Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitin ini adalah
sebagai berikut.

1. Pendekatan Penelitian
. Tempat dan Waktu Penelitian

. Situasi Sosial

2

3

4. Desain Penelitian
5. Teknik Pengumpulan Data

6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
7. Teknik Analisis Data

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan sifat deskriptif.
Menurut Basrowi (2008:22), penelitian kualitatif adalah penelitian yang beragkat
dari inkuiri naturalistik yang temuan-temuannya tidak diperoleh dari prosedur
penghiitungan secara statistik.

“Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman
yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif
partisipan. Pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu,
tetapi didapat setelah melakukan analisis terhadap kenyataan sosial
yang menjadi fokus penelitian.” (Basrowi, 2008:23).
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Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan
atau menggambarkan secara lebih mendalam mengenai pelaksanaan kerja sama
pengembangan Program Green Paiton Market antara PT POMI (PT Paiton
Operation and Maintenance Indonesia) dengan Pemerintah Kabupaten
Probolinggo dalam pengelolaan pasar tradisional yang merupakan bagian dari

pelayanan publik di Paiton Kabupaten Probolinggo periode tahun 2017-20109.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Menentukan tempat dan waktu penelitian merupakan suatu hal yang penting
dalam sebuah penelitian. Hal tersebut dikarenakan suatu penelitian diawali oleh
adanya masalah yang terjadi di suatu tempat dalam kurun waktu tertentu.

Penelitian ini akan dilakukan di Pasar Baru Paiton Kabupaten Probolinggo. Alasan

peneliti memilih lokasi tersebut adalah sebagai berikut:

1) Belum ada penelitian di Pasar Baru Paiton Kabupaten Probolinggo mengenai
pelaksanaan kerja sama pengembangan Program Green Paiton Maket antara
organisasi publik dengan organisasi privat yaitu antara PT POMI dengan
Pemerintah Kabupaten Probolinggo periode tahun 2017-20109.

2) Pasar Baru Paiton merupakan suatu pasar di Kabupaten Probolinggo yang
pertama kali melakukan kerja sama dengan non-pemerintah mengenai

penyeleggaraan palayanan pasar melalui Program Green Paiton Market.

Waktu yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian adalah pada
bulan Juli-September 2019. Penentuan waktu yang cukup panjang dikarenakan
agar penelitian ini dapat menghasilkan data yang lebih luas dan relevan dari
berbagai informan yang telah ditetapkan. Waktu yang cukup panjang tersebut
akan mendukung peneliti dalam melakukan penelitian terkait fokus penelitian
yaitu pelaksanaan kerja sama pengembangan Program Green Paiton Market
antara PT POMI dengan Pemerintah Kabupaten Probolinggo periode tahun 2017-
2019 dalam rangka pengelolaan pasar tradisional yang merupakan bagian dari

pelayanan publik oleh Pemerintah Kabupaten Probolinggo.
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3.3 Situasi Sosial

Situasi sosial terdiri dari tiga elemen, yaitu tempat (place), pelaku (actors),

dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis (Pedoman Penulisa Karya

IlImiah Universitas Jember, 2016:52). Berdasarkan definisi tersebut, dapat

diuraikan ketiga elemen situasi sosial tersebut sebagai berikut:

a. Tempat (place) merupakan tempat penelitian akan dilakukan. Tempat yang
dipilih dalam penelitian ini yaitu di Pasar Baru Paiton Kabupaten
Probolinggo. Pasar Baru Paiton merupakan tempat dilaksanakannya
pelaksanaan kerja sama pengembangan Program Green Paiton Market antara
PT POMI dengan Pemerintah Kabupaten Probolinggo periode 2017-2019.

b. Pelaku (actors) meliputi pelaku dari kegiatan yang akan diteliti. Pelaku kerja
sama pengembagan Program Green Paiton Market periode tahun 2017-2019
di Pasar Baru Paiton antara lain:

e Penggagas Program Green Paiton Market sekaligus Koordinator Pasar
Baru Paiton antara PT POMI dengan Pemerintah Kabupaten
Probolinggo periode tahun 2017-2019.

e Staf pengelola Pasar Baru Paiton yang berperan dalam pelaksanaan
kerja sama pengembangan Program Green Paiton Market sebagai
penggerak program.

e Staf PT POMI khususnya dalam bidang CSR yang menangani
pelaksanaan kerja sama pengembangan Program Green Paiton Market
antara PT POMI dengan Pemerintah Kabupaten Probolinggo sebagai
pihak pertama.

e Pedagang dan pengunjung Pasar Baru Paiton Kabupaten Probolinggo.
Pedagang dan pengunjung sebagai wakil dari masyarakat yang
merasakan dampak dan ikut terlibat dalam pelaksanaan kerja sama
pengembangan Program Green Paiton Market.

o Staf Disperindag sebagai salah satu aktor dalam pelaksanaan kerja sama
pengembangan Program Green Paiton Market di Pasar Baru Paiton

Kabupaten Probolinggo periode tahun 2017-2019.
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c. Aktivitas (activity) yang dimaksud adalah aktivitas sosial yang
mengambarkan konteks peristiwa penelitian. Aktivitas yang ada berupa
pelaksanaan Program Green Paiton Market melalui kerja sama yang
dilakukan Pemerintah Kabupaten Proboliggo dengan PT POMI periode tahun
2017-2019. Pelaksanaan kerja sama pengembangan Program Green Paiton
Market telah sukses dilakukan pertama kali pada tahun 2013 hingga 2017
dengan kegiatan-kegiatan yang mampu meningkatkan pelayanan terhadap
masyarakat di Pasar Baru Paiton. Akhir periode pertama yaitu tahun 2017,
kedua pihak sepakat untuk menindak lanjuti untuk kembali melakukan kerja

sama dalam program yang sama. Kontrak diperpanjang hingga tahun 2019.

3.4 Desain Penelitian

Menurut Kasiran (2008:103), desain penelitian adalah rancangan khusus
mengenai metodologi penelitian yang akan dilakukan mengenai dengan masalah
yang akan diteliti. Desain penelitian menetapkan peneliti sebagai human
instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai
sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data,
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya (Pedoman Penulisan
Karya Ilmiah Universitas Jember, 2016:52). Menurut Moleong (2013:9), manusia
sebagai alat (human instrument) berarti peneliti sendiri atau dengan bantuan orang
lain merupakan alat pengumpul data utama. Berdasarkan definisi tersebut, dapat
dikatakan bahwa jika menggunakan manusia sebagai alat untuk mengumpulkan
data dalam penelitian akan dapat mengadakan penyesuaian dengan fakta-fakta
yang ada dilapangan sebab manusia mampu memahami dan dapat berhubungan

dengan objek atau responden.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

27

3.4.1 Fokus Penelitian

“Penelitian kualitatif menghendaki ditetapkan adanya batas dalam penelitian
atas dasar fokus yang timbul sebagai masalah dalam penelitian” (Moleong,
2013:12). Fokus penelitian berfungsi untuk membatasi pembahasan dalam
penelitian sehingga lebih terarah dalam melakukan penelitian dan tidak terlalu
luas atau kurang relevan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang
telah dibuat. Adanya fokus penelitian akan mempermudah peneliti dalam
mereduksi data jika terdapat data yang kurang relevan yang ditemui di lapangan.
Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini memiliki fokus penelitian yaitu
pelaksanaan kerja sama pengembangan Program Green Paiton Market antara PT
POMI dengan Pemerintah Kabupaten Probolinggo di Pasar Baru Paiton
Kabupaten Probolinggo periode tahun 2017-2019. Penelitian meliputi pelaksanaan
dan dampak mengenai kerja sama pengembangan Program Green Paiton Market.

3.4.2 Data dan Sumber Data
Data merupakan suatu informasi yang sudah diolah. Terdapat dua macam
sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data
primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari pelaku (tangan
pertama). Definisi sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari tangan
kedua. Penelitian ini menggunakan kedua jenis sumber data tersebut.
1) Data Primer
Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang
diperoleh secara langsung oleh peneliti dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi terkait fokus penelitian vyaitu pelaksanaan kerja sama
pengembangan Program Green Paiton Market antara PT POMI dengan
Pemerintah Kabupaten Probolinggo di Pasar Baru Paiton Kabupaten
Probolinggo periode tahun 2017-2019.
2) Data Sekunder
Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang

diperoleh dari hasil studi literatur dan dokumentasi terkait fokus penelitian.
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3.4.3 Penentuan Informan Penelitian
Informan merupakan orang yang dianggap dapat memberikan informasi

terkait topik penelitian. Unsur informan dalam penelitian kualitatif sangat penting.

Informan merupakan kunci dalam pemecahan masalah karena, informan dapat

menjadi sumber informasi bagi peneliti untuk menggali lebih dalam mengenai

topik penelitian untuk kemudian diolah menjadi data dalam hasil penelitian.
Menurut Moleong (2013:36), jumlah subjek penelitian dalam penelitian

kualitatif relatif kecil dan untuk menentukan subjek tersebut menggunakan teknik
sampling bertujuan (purposive sample). Teknik sampling bertujuan (purposive
sample) tidak perlu menggunakan banyak informan, jika beberapa informan sudah
diperkirakan dapat memberikan informasi yang memadai. Misal dalam penelitian
di Pasar Baru Paiton Kabupaten Probolinggo, tidak perlu menggunakan seluruh
pegawai untuk diminta informasi terkait topik penelitian. Mengingat bahwa teknik
sampling bertujuan merupakan teknik pengambilan sampel atau informan yang
dianggap dapat memberikan informasi yang dibutuhkan secara medalam terkait
topik penelitian. Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menentukan sejumlah
informan yang terlibat dalam fokus penelitian yaitu.

1  Penggagas Program Green Paiton Market sekaligus Koordinator Pasar Baru
Paiton.

2  Staf pengelola Pasar Baru Paiton yang berperan dalam pelaksanaan kerja
sama pengembangan Program Green Paiton Market sebagai penggerak
program.

3  Staf PT POMI khususnya dalam bidang CSR yang menangani pelaksanaan
Program Green Paiton Market melalui kerja sama antara PT POMI dengan
Pemerintah Kabupaten Probolinggo sebagai pihak pertama.

4  Masyarakat dan paguyuban pedagang Pasar Baru Paiton Kabupaten
Probolinggo sebagai pihak yang merasakan dampak dan ikut terlibat dalam
pelaksanaan kerja sama pengembangan Program Green Paiton Market.

5  Staf Disperindag sebagai salah satu aktor dalam pelaksanaan kerja sama
pengembangan Program Green Paiton Market di Pasar Baru Paiton

Kabupaten Probolinggo periode tahun 2017-2019.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan kegiatan pengumpulan informasi dan
data menganai fokus penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi.

3.4.1 Observasi
Observasi merupakan salah satu jenis teknik penelitian yang dilakukan
dengan cara mengamati objek yang akan diteliti kemudian mencatat hasilnya
secara sistematis. terdapat dua kemungkinan yang akan terjadi pada saat
melakukan pengamatan. Moleong (2013:183), menyebutkan bahwa kemungkinan
pertama peranan pengamat pasif, diam, hanya mencatat dan tidak memperlihatkan
ekspresi muka apa-apa. Kedua yaitu pengamat bertindak aktif tidak hanya
mengamati, tetapi dalam keadaan tertentu berbicara, berkelakar, dan sebagainya.
Melakukan suatu observasi dibutuhkan daya ingat yang kuat dan kecermatan
dalam mengamati. Solusi yang tepat untuk menangani kejadian seperti hal
tersebut yaitu pengamat atau peneliti bertindak aktif sehingga terdapat
kemungkinan akan lebih efektif.
Menurut Moleong (2013: 176), terdapat beberapa macam pengamatan dan
derajat peranan pengamat yaitu :
a. Berperanserta secara lengkap
b. Pemeranserta sebagai pengamat
c. Pengamat sebagai pemeranserta

d. Pengamat penuh

Penelitian ini menggunakan teknik observasi dengan jenis pengamat atau
peneliti sebagai pemeranserta. Peranan pengamat secara terbuka diketahui oleh
umum, namun pengamat juga melakukan suatu pendekatan yang relatif hampir
tidak terlihat untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam. Cara yang

digunakan adalah dengan sedikit melakukan atau berperan secara kondisional.
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3.4.2 Wawancara

Menurut Moleong (2013:186), wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu. Peneliti memposisikan sebagai pewawancara,
kemudian pihak informan seperti Pemerintah Kabupaten Probolinggo dan PT
POMI yang dipilih merupakan terwawancara. Wawancara dilakukan secara
mendalam dan tidak terstruktur agar terkesan tidak kaku dalam menggali
informasi. Peneliti ingin menciptakan suasana yang rileks dengan harapan
responden dapat menyampaikan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti secara
menyeluruh dan santai. Peneliti akan menggunakan beberapa alat pada saat
melakukan wawancara, untuk menghindari kehilangan informasi. Alat yang
diperkirakan akan digunakan yaitu alat tulis, rekaman, dan lain-lain. Penggunaan
alat tersebut dilakukan secara kondisional. Kegiatan wawancara dilakukan untuk
mendapatkan informasi untuk selanjutnya diolah menjadi data sebagai jawaban

atas rumusan masalah yang telah diajukan sebelumnya.

3.4.3 Dokumentasi

Guba dan Lincoln (dalam Moleong 2013:216-217) dokumentasi merupakan
salah satu teknik dalam memperoleh data yang berupa bahan-bahan tertulis mapun
film, dan lain-lain. Moleong (2013:217) menyatakan bahwa dokumentasi
digunakan sebagai sumber data karena dalam dokumen terdapat banyak hal yang
mendukung sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan,
bahkan untuk meramalkan. Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi yang
relevan dengan topik penelitian untuk memperoleh data sehingga mampu
menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Dokumen yang
dibutuhkan misalnya mengenai Memorandum of Understanding (MoU) kerja
sama pengembangan Program Green Paiton Market antara PT POMI dan

Pemerintah Kabupaten Probolinggo periode tahun 2017-20109.
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3.6 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Menguji keabsahan data merupakan suatu hal yang penting dalam penelitian
kualitatif. Keabsahan data merupakan alat untuk membuktikan keilmiahan dan
mempertanggungjawabkan suatu hasil penelitian khususnya penelitian kualitatif.

Moleong (2013:320) mengemukakan bahwa:

“Pemeriksaan terhadap keabsahan data, selain digunakan untuk
menyanggah balik terhadap yang dituduhkan kepada penelitian
kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga sebagai unsur yang tidak
terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.”

Menurut Moleong (2013:330), “Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain”. Triangulasi merupakan
cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan
sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari
berbagai pandangan. sumber, metode, dan teori merupakan faktor yang dijadikan
sebagai pembanding. Menurut Moleong (2013:330), cara memeriksa keabsahan
data adalah sebagai berikut.

1) Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan

2) Mengeceknya dengan berbagai sumber data

3) Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaaan data dapat
dilakukan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menggunakan triangulasi sumber
dan metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data hasil
dengan metode yang sama namun dari sumber yang berbeda. Triangulasi metode
dilakukan dengan cara membandingkan data dan informasi yang diperoleh dengan
metode yang berbeda, misal data hasil wawancara dibandingkan dengan hasil

dokumentasi oleh peneliti.
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3.7 Teknik Analisis Data
Moleong (2013:280) mengemukakan bahwa analisis data merupakan proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satu uraian
dasar. Analisis data untuk penelitian kualitatif yang di kebangkan oleh Miler dan
Huberman mencakup tiga kegiatan. Berikut tiga kegiatan analisis data yang
dikembangkan oleh Miler dan Huberman (Basrowi dan Suwandi, 2008:209).
a. Reduksi data
Reduksi data adalah kegiatan pemilihan, pemusatan perhatian, pengabstraksian
dan pentransformasian data kasar dari lapangan. Kegiatan ini berlangsung dari
awal sampai akhir penelitian. Kegiatan reduksi data yang dilakukan misalnya
adalah membuat ringkasan, kode, mencari tema-tema, menulis memo, dan lain
sebagainya. Tujuan reduksi data adalah untuk menajakan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi sehingga
interpretasi dapat ditarik. Peneliti mencari data yang benar-benar valid dan
melakukan cek ulang dengan informan lain yang diperkirakan lebih
mengetahui informasi untuk kepentingan penelitian.
b. Penyajian data
Penyajian data adalah kegiatan mengelompokkan informasi yang disusun
sehingga memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Tujuan dari penyajian data adalah memudahkan dalam membaca
data dan menarik kesimpulan.
c. Menarik kesimpulan atau verifikasi
Menarik kesimpulan dan verifikasi merupakan kegiatan yang dilakukan
setelah penyajian data. Seluruh data yang telah disajikan kemudian dilakukan

penarikan kesimpulan.
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1.1 Kesimpulan

Pelaksanaan kerja sama pengembangan Program Green Paiton Market
merupakan kegiatan kesepakatan kerja sama penyusunan dan pelaksanaan
Program Green Paiton Market antara PT POMI dengan Pemerintah Kabupaten
Probolinggo mengenai pengembangan pasar tradisional berdasarkan konsep pasar
sehat di Pasar Baru Paiton Kabupaten Probolinggo. Kerja sama tersebut
berlangsung selama dua periode berturut-turut. Periode pertama yaitu antara tahun
2013-2017 telah menunjukkan bahwa program ini memberikan dampak yang baik
sehingga menjadikan Pasar Baru Paiton sebagai pasar percontohan. Peristiwa
tersebut dapat dirasakan oleh pihak yang berkaitan, sehingga kesepakatan kerja
sama tersebut diperpanjang hingga tahun 2019. Periode kedua kerja sama tersebut
merupakan lanjutan dari sebelumnya, sehingga kegiatan yang tersusun merupakan
kegiatan lanjutan dari periode pertama. Kegiatan kerja sama antara PT POMI
dengan Pemerintah Kabupaten Probolinggo merupakan bagian dari salah satu
tangung jawab sosial dan lingkungan PT POMI.

Terdapat empat aktor utama dalam pelaksanaan kerja sama pengembangan
Program Green Paiton Market. Aktor tersebut berperan penting atas pelaksanaan
Program Green Paiton Market. Aktor-aktor yang dimaksud yaitu PT POMI
sebagai mitra yang berperan sebagai pendukung program, Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Probolinggo sebagai wakil Pemerintah Kabupaten
Probolinggo sebagai penanggungjawab atas urusan Pasar Baru Paiton, Pengelola
Pasar Baru Paiton sebagai inisiator program dan masyarakat yaitu pedagang dan
pengunjung sebagai objek dari Program Green Paiton Market yang menerima
dampak program.

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa pada periode 2017-
2019 tidak sepenuhnya rencana kegiatan Program Green Paiton Market dapat
terlaksana. Terdapat hambatan yang muncul sehingga kegiatan-kegiatan yang
telah direncanakan pada lembar Perencanaan Program pasar Sehat Pasar Baru

Paiton gagal diselenggarakan. Hambatan yang dimaksud lebih kepada hambatan
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dalam proses perencanaan vyaitu kegiatan akan dilaksanakan berdasarkan
perioritas kegiatan tersebut dan hambatan yang lain yaitu terlambatnya proses
penyusunan dan pengajuan rencana Kkegiatan sehingga biaya untuk
mempersiapkan pendukung program dari mitra pendukung yaitu PT POMI-Paton
energy telah terlimpahkan kepada kegiatan-kegiatan laind diluar kegiatan Program
Green Paiton Market.

Program Green Paiton Market menunjukkan hasil berupa dampak yang
positif bagi Pasar Baru Paiton dan masyarakat. Dampak positif tersebut berupa
manfaat yang diterima oleh pasar maupun masyarakat. Tidak hanya dampak
positif yang muncul, terdapat beberapa dampak yang kurang baik yang timbul,
namun dapat dianalisis bahwa sekitar 80% dampak yang ada berupa dampak yang
baik. Secara umum, Program Green Paiton Market telah mendorong Pasar Baru
Paiton menjadi pasar tradisional yang sehat dengan pelayanan yang cukup
lengkap terhadap pedagang dan pengunjung, namun Pasar Baru Paiton masih
perlu banyak pengembangan dan pembenahan untuk melengkapi segala

karakteristik pasar sehat yang sempurna.

1.2 Saran
Pelaksanaan kerja sama pengembangan Program Green Paiton Market di

Pasar Baru Paiton Kabupaten Probolinggo telah berhasil dilaksanakan.

Keberhasilan pelaksanaan tidak menutup kemungkinan bahwa terdapat beberapa

hal yang perlu diperhatikan kembali melalui saran berikut.

1. Perlu adanya Kkonsistensi kegiatan dari proses perencanaan hingga
pelaksanaan, sehingga pelaksanaan kerja sama pengembangan Program
Green Paiton Market dapat terukur dengan jelas. Terukur yang dimaksud
yaitu dalam aspek tingkat keberhasilan setiap kegiatan, jenis dampak yang
ditimbulkan, solusi yang akan dilakukan dalam mengatasi resiko, hingga hal-
hal yang perlu ditangani dan dikembangkan dengan memerhatikan

katakteristik dari konsep pasar sehat.
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2. Sinergi antar aktor perlu dimaksimalkan sehingga akan mengembangkan
komunikasi yang efektif dan konsep kerja sama pengembangan program yang
akan menghasilkan kegiatan-kegiatan program yang lebih mendorong Pasar
Baru Paiton menjadi pasar sehat yang memenuhi semua aspek.
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bersangkutan untuk melaksanakan kegiatan penelitian sesuai dengan judul tersebut diatas.

Demikian atas perhatian dan perkenannya disampaikan terima kasih.

>/ 0, M.Pd.
P-796306161988021001

Tembusan Yth.
1. Kepala Disperindag Kab. Probolinggo;
2. Pimpinan PT. Pomi Probolinggo;
3. Kepala Pasar baru Paiton Kab, Probolinggo;
4. Dekan FISIP Unive Jember;

5. Mal
6. Arsip.

L

CEATIFICATE NN - OMQit T

87
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Lamplran 2 Surat 1j jln Penelitian Badan Kesatuan Bangssa dan Politik

e L Typ— e e e e AL R e

PEMERINTAH KABUPATEN PROBOLINGGO
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLIT lK

JI. Ahmad Yani 23 - Telpon (0335) 421440-434455
PROBOLINGGO

'SURAT KETERANGAN UNTUK MELAKUKAN SURVEY/RESEARCH
Nomor : 072 /027< /426.204/ 2019

I Membaca i Surat dari : LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

| (LP2M) UNIVERSITAS JEMBER Tertanggal , 21 Mei 2019 Nomor : /632/UN25.3.1/LT /2019

| Perihal : Permohonan Ijin Melaksanakan Penclitian.

| Mengingat : I. Undang-undang nomor 18 Tahun 2002 Tentang sistim Nasional Penelitian, Pengembangan

| dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.

; 2. Peraturan Bupati Probolinggo nomor 25 Tahun 2008 Tentang Uraian Tugas dan fungsi
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Probolinggo.

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 64 Tahun 2011 Tentang Pedoman Penerbitan
Rekomendasi Penelitian.

Dengan ini menyatakan TIDAK KEBERATAN dl]akul\zm Survey/Research oleh ;

Nama Peneliti / Penanggung Jawab . ELLIYA WAHYUNI

NIDN/NIM. : 150910201057

Pekerjaan / Instansi : Mahasiswa

Alamat : Dsn Krajan ,RVRw. 002/001, Desa. Triwungan Kec. Kotaanyar,
Kab. Probolinggo.

Thema/Acara Survey/Resarch : KEMITRAAN PUBLIK — PRIVAT DALAM PROGRAM GREEN
MARKET ANTARA PT. POMI DENGAN PEMERINTAH
KABUPATEN PROBOLINGGO .

Daerah / tempat dilakukan Survey / Research  :  Pasar Baru Paiton

Lamanya Survey / Research : ljin berlaku 3 ( Tiga) bulan sejak surat di keluarkan.

Pengikut peserta Survey / Research -

Dengan ketentuan sebagai berikut

1. Dalam jangka waktu I x 24 jam setelah tiba ditempat yang dituju diwajibkan, melaporkan kedatangannya kepada
Pejabat setempat.

2. Mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam Daerah hukum Pemerintah setempat.

3. Menjaga tata tertib, keamanan, kesopanan dan kesusilaan, serta menghindari pemyataan baik dengan lisan maupun
tulisan / lukisan yang dapat melukai / menyinggung perasaan maupun / menghina Agama, Bangsa dan Negara dari
suatu golongan penduduk.

4. Tidak diperkenankan menjalankan kegiatan diluar ketentuan yang telah ditetapkan sebagaimana tersebut diatas.

5. Setelah berakhimya dilakukan survey / research diwajibkan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat setempat
mengenai selesainya pelaksanaan survey / research sebelum meninggalkan daerah survey / research.

6. Dalam jangka waktu | ( satu ) bulan setelah selesai dilakukan survey / research diwajibkan memberikan laporannya
secara tertulis tentang pelaksanaan dan hasil-hasilnya kepada Bupati Probolinggo Cq. Kepala Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik.

7. Surat keterangan ini akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata bahwa pemegang surat keterangan
ini tidak memenuhi ketentuan sebagaimana tersebut diatas.

Probolinggo, 28 Mei 2019

KEPALA
BADAN I\ESA'I UAN BANGSA DAN POLITIK

TEMBUSAN :
* Yth.1.. Ibu. Bupati Probolinggo ( sebagai laporan )
: Sdr. Komandan Kodim 0820 Prob;
Sdr. Kapolres Probolinggo
Sdr. Kepala Dinas Perindustrian Dan Perdagangan
Kab. Probolinggo
‘Sdr. Forkopimka Kec. Paiton.
Sdr. Pimpinan PT.POMI Paiton Kab. Probolingggo -
‘Sdr. Kepaia Pasar Baru Paiton.
Sdr. Ketua, LP2M Univ. Jember,

dng bersmgutans % Ly o taie el s S NIP. 196905151990031009

2.
3t
4,
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Lampiran 3 Dokumentasi Pelaksanaan Wawancara Penelitian

5 7 p
') - A". T p 7/ e

Dokumentasi wawancara Ibu Sri Wahyuni staf CSR PT POMI tanggal 03 Juli
2019 di Kantor PT POMI

Doumentasi wawancara Bapak Nurul huda (Koordinator Pasar Baru Paiton)

tanggal 6 Agustus 2019 di Pasar Baru Paiton
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Lampiran 4 Pedoman Wawancara Penelitian

Pedoman Wawancara Penelitian

90

Teknik
No. Informasi yang diperlukan Sumber Pengambilan Informan Keterangan
Data
1 | Peran/aktor dalam kemitraan Pengelola Pasar
Program Green Paiton Market Observasi dan Baru Paiton, Staf
periode 2017-2019 wawancara PT POMI, Staf
Disperindag
2 Pengelola Pasar
Tugas masing-masing peran/aktor P Baru Paiton, Staf
dalam kemitraan Program Green PT POMI, Staf
Paiton Market periode 2017-2019 Disperindag
3 | Pandangan atau pendapat Pengelola Pasar
mengenai peran yang dilakukan fwancara Baru Paiton, Staf
aktor lain oleh setiap peran yang PT POMI, Staf
ada Disperindag
4 Pengelola Pasar
Jumlah anggaran yang disediakan wawancara dan | Baru Paiton, Staf
oleh aktor yang berperan sebagai dokumentasi PT POMI, Staf
fasilitator(supporter) Disperindag
5 | Daftar kegiatan Program Green Dokumentasi PT POMI dan
Pation Market periode 2017-2019 dan obeservasi | Pasar Baru Paiton
6 | Jumlah SDM yang dikerahkan Pengelola Pasar
masing-masing aktor dokumentasi Baru Paiton, Staf
PT POMI, Staf
Disperindag
7 | Alasan tidak terlaksananya Pengelola Pasar
sebagian kegiatan yang telah di e Nsara Baru Paiton, Staf
rencanakan PT POMI, Staf
Disperindag
8 | Dampak dari hasil kemitraan PT POMI, Pasar
Program Green Paiton Market q Baru Paiton,
periode 2017-2019 (dampak wawancagg tdi Pedagang,
oo . observasi -
positif dan dampak negatif) pengunjung,
Disperindag
9 | Hambatan yang dihadapi selama Pengelola Pasar
pelaksanaan kemitraan Program wawancara dan | Baru Paiton, Staf
Green Paiton Market periode observasi PT POMI, Staf
2017-2019 Disperindag
10 | Resiko yang dapat terjadi dalam Pengelola Pasar
pelaksanaan kemitraan Program Wawancara Baru Paiton, Staf
Green Paiton Market periode PT POMI, Staf
2017-2019 Disperindag
11 | Komunikasi yang terjalin pada Pengelola Pasar
semua aktor yang terlibat dalam wawancara Baru Paiton, Staf
kemitraan Program Green Paiton PT POMI, Staf
Market periode 2017-2019 Disperindag
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Teknik
No. Informasi yang diperlukan Sumber Pengambilan Informan Keterangan
Data
12 | bentuk komunikasi, motivasi dan Pengelola Pasar
engarahan dalam pelaksanaan Baru Paiton, Staf
pKen%itraan Program Green Paiton wawancara PT POMI, Staf
Market periode 2017-2019 Disperindag
13 | Keluhan dari pengguna fasilitas Staf Pasar Baru
publik (P_asar Baru Paiton) _ wawancata Paiton, peda_lgang
mengenai Program Green Paiton dan pengunjung
Market
14 | tanggapan pengguna fasilitas Pedagang dan
publik (pgsar baru Paiton) _ wr pengunjung
mengenai Program Green Paiton
Market
15 | Profit/keuntungan masing-masing Pengelola Pasar
aktor wawancara dan | Baru Paiton, Staf
observasi PT POMI, Staf
Disperindag
16 | Profil objek penelitian Pengelola Pasar
dokumentd Baru Paiton, Staf
PT POMI, Staf
Disperindag
17 | Harapan terhadap kemitraan Pengelola Pasar
Program Green paiton Market di Baru Paiton, Staf
masa mendatang PT POMI, Staf
wawancara "
Disperindag,
pedagang dan

pengunjung
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Lampiran 5 Peraturan Presiden Nomor 112 Tahun 2007

Manl
.

FERATUORARN FRESIDEM REFUELIE INDONESIA
BOMOE 112 TRAHDN ZOOT
TEHNTRRE
FEHATARAN DRN FEMBINAAN PASAR TRADISICHAL
FUSAT FPEREELANJIAKK DAN TS0 MODERH

CEMGAM BREMET TUHRN YAND MAaHA ESA

FREEIDEN BEEFPUELIK INDOHESTA

rhary:

babwa dangan sapakin barkembangnya usaha pardagangan aceEan
dalanm skala kecil dan menangah; usaha perdagangan aceran
moadarn Jdalam  skala basar, maka pasar cradisisnal  perlu
dibardayakan agar dapat Cumboh dan borkembang sorasi, saling
mamarlukan, Saling menpariuat Seffa sallng marqunCangkan:
babwa untuk membinag pangesbangan  lndogtrl dan pardagangan
barang dalam negarl s4rTa kalancaran digtribuesi barang, perElu
mamborikan padoman bagl panyalanggaraan pasar Cradigional,
Pasat parbalanjaan dan  Coks modorn, SeETa  OOoEMa-ROEEma
kagdilan, Salirg mangquntungkan dan Tanpa  Cakanan  dalam
hubungan antara pamasolk DbDarang dangan o0k Bodakn SGECa
parjenbargan kemitraan dangan wsabka kecil, sehingga tarcipta
tartib parsaingan dan Hesaolimbangan Eepantingan peoduosan,
pamasok; Coko modarn dan Konsumand

babwa bardasarkan parcimbangan sabagalmana dimaksud  dalam
haruf a dan huruf b, perlu manatapkan Pearaturan Prasidan
Rapublik Indonesia cCantang Femataan dan Papbinaan FPasar
Tradisional, Fusat Parbalaniaan dan Toko Hodarn

Margingat:

Fazal 4 ayat (1) Dndang-Undang Dasar Hagara Rapublik Indorasia
Takun 13945;

HKitabh Ondang-Undang Hukom Perdata  (Burgelijke Watbhoak,
Staatbhlads 1847 Homor I3y

Bgdrijfsraglamentarings Ordamantia [ERL) Takum 1324
(Scaatsblad 19338 Homor BE)

Undang-Ondany Homor 4 2Tahun 1992 contang Porumahan  dan
Farmakiman (Lembaran Hegara FRapublik Indonasia Tahun 1952
Homor 23; Tambahan Lambaran Hegara Rapublik Indonasia Homor
3459} §

Undang-Ondang Homor 25 2 Tahun 1952 2 tTentang Porkoparasian
(Lembaran Nogara Republik Indonasia Tahun 15995 Homor 116,
Tambahan Lambaran Hegara Rapublik Indonasia Homar 350Z)
Undang-Undany Hopor 9 Tahum 15595 tantang Usaha Kacil (Lambaran
Hagara FPRapublik Indon@sia Tahon 1995 Homor 74, Tambahan
Lambaran Nagara Fapublik Indonesia Homor 3611)

Undang-Ordarg Homor 23 2 Tahun 1997 Dantang FPengalolaan
Lirgkungan Hidup {Lambaran Hagara Rapublik Indomasla Tabun
1957 Momor 6B, Tambahan Lombaran Nagara Fapublik Indorssila
Homar 3699} r

Undang-Ordarg Homor 5 Tabhun 15999 tantang Larangan Fraktak
Morgpoll dan Fersalngan Osaha Tidak Sahat [Lambaran BHegara
Rapublik Indonesia Tahon 1999 Momosr 323, Tambahan Lambaran
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Hagara Republlik Indonasia Homse 3817);

3. Undang-Urdary Hopor E Tahun 1599 tantang Ferlirdurgan Honsomen
(Lembaran Hegara FRapubllk Indonesia Tahan 1999 Homaor 432,
Tambahan Lambaran Hegara Rapubllik Indsnesia Homar 3B21) ¢

1d. Undang-Urdarg Homor 2ZE Tahum 2002 Cantarg Hangunan Geduang
(Lembaran HNegara FBRepablik Indonasia Tahum 2002 NHomor 134,
Tambahan Lambaran Hegara Rapubllik Indsnesia Homor 4247) ¢

11. Undang-Urdarg Homosr 3I Tahun 2004 tantang Pemarintahan Dasrah
(Lembaran MHegara FBepablik Indomasia Tahum 004 Nomor 125,
Tambahan Lambaran Hegara Rapubllik Indsnesia Homar 4437)¢

12. iUndang-Urdarg Hompor 38 Tahum 2004 tantarg Jalan (Lasbaran
Hagara PBRepublik Irdormsia Tabun 2004 Hopor 132; Tambahan
Lombaran Nogara Rapublik Indonasia Homor 4444)

13. Undang-Urdarg Hopor ZE Tahun 2007 tantang Peanataan FRuang
(Lembaran Hegara FRapubllk Indonesia Tahan Z00T7 2 Nomor G6E,
Tambahan Lambaran Hegara Rapublik Indsnesia Homar 4725) ¢

l4. Feraturan Pemerintah Homor 44 Tahun 13997 tentang Hemiceaan
(Lembaran Hegara FRapubllk Indonesia Tahan 1997 Homar 91,
Tambahan Lambaran Hegara Rapublik Indsnesia Homar 37138) 3

15. Feraturan Pemarintah Homor 32 Tahun 19938 tantarng Papbinaan dan
Farrganbargan Usaha Kecll (Lembaran Hagara Fapubllk Indorssla
Tahun 1938 Momor 46, Tambahan Lanmbaran HeJara Rapubllk
Indonasia Honor I743)§

lé6. Faraturan Frasldaen HRapublik Indonasia Hopor 38 Tahan 2007
tantary Pambaglan Urusan Pamarintahan antaca Pemarintah,
Famarintah D ralk Fropingl, dan Pemarintah Dasrah
FEabupatan/Eota [(Lambaran Hegara FRapubllk Indonesia Tahun 20079
Homor B2, Tambahan Lombaran Hejara Rapublik Indonesia Homoe
A737k s

MESITUSERN &

MaraTapkan
FEFATUORRN FRESIDEH TENTANG FEMATARH OAH FEMEIHARH FASAR
TRADISIONAL, FUSAT FEREELAMNJARHN DAN TOND MODERN.

HAE I
EETENTUAN b1

Fasal 1

Calanm Faraturan Frasiden ini yang dimaksud darsgan @

1. Fazar adalah araa CaEpat jual ball bararg dangan  jumlah
panjual lablh darl sato baik yang d4disabut sabagal pusac
parbalanjaan; pasar cradisional; partokoan, mall, plasa, pusac
perdagangan Raupun sebutan lainmyad

2. Fasar Tradisional adalah pasar yang dibargun dan dikalola olah
Fammrintah, Pemarincah Daarah, SwastCa; Badan Usaha Millk
Hogara dan Badan Usaha Milik Doarah tarmasuk kaf]asana dongan
FWasta dangan TaEpat usaha berupa Coks, klos, loa dan canda
yarsy dimlliki/dikalola olah pedagang kacll, menargah, swadapa
masyarakat atau koparasl dongan u=aha skala kacil, modal kacil
dan dangan prosas jual ball barang dagargan mmlalul cadar
FnaeaE §
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14.

11.

1Z.

13.

Fusat FPearbalanjaan adalah suaty arsa TeETantu yang cCardirl
dari satu ataw babdrapa bangunan pang Jdidirikan sSeoara
vartikal dari sartu atad bDebarapa bangunan yang didirikan
Sacara vartikal maupan Rorlzontal, yang dijual atau disawakan
kspada palaku usaha atau dikaelosla sendiryl untuk malakukan
kagiatan pardagargan bDarangp

Taokz adalalh barpanan gadung dangan furgsl usaha yang diganakan
untuk manjual barang dan Terdirl darl hanya satu panjuaaly

Takz Modarn adalah toko dengan sistan pelayanan mandirl,
manjual barbagal jenls barang s4cara acefan Yang borbantuk
MinimarkoT, Bupormariar. Doparcment SCora, HypormarkeT ataopum
JEQEIr yang berbentuk Parkulakan

Farrgalola Jaringan Minimarkat adalah  palakoe usaha yarsy
malakukan EKeglatan usaha di bBidang Minlmarket malalual sato
kasatuean manajeman dan sistam pandistribusian barang ka owclac
Varg mErupaian jaringannya

Femasok adalah palaku usaha yang sSefara Taracur memasok Daransy
kspada Toks Modeen dangan tujuan untok dijual kenmball malalul
karjasana usahap

Usaha Hacll adalah kegiatan ekononl rakyatc yang barakala kacll
sabagaimana dimaksod dalam Undarg-Ondang Homosr 5 Tahun 1955
tantarg Usaha Haclly

Famitraan adalah kerjasama usaha antara Osaha Hacll dengan
Usaha Mamangah dan Ofaka Besar disartal dongan pambinaan dan
parganbargan olah DOsaka Morangah dan Osaha Basar dengan
meEparhatikan prinsip Saling memcrlukan, saling memporkoat dan
Saling manguntungkan, sSebagaimana dimaksud dalam Faratuoran
FamGrintah Homor 44 Tahun 1957 canCary EamlCraanf

Syarat Ferdagangan (trading terms) adalah syarat-syarat dalam
parjanjian kerjasana antara Pomassk dan Toko Modorn)Pangalola
Jaringan Minimarket yang barhubargan dangan pemasckan prodok-
PECdIK ang dipardagangkan dalam  Toks  Hodaen YVarg
barsargkuCan;

Izin Usaha Pangaelolaan Fasar Tradisiomal, Izin Usaha Puosat
Farbalanjaan dan Izin Osaka Toko Modern adalah lzin untuk
dapat malaksanakan usaha pengalolaan Fasar Teadisziaomal, Fosat
Farbalanjaan dan Toka Modarn varg ditarbickan olah Pamerintah
dacrah SaCampatcy

Faraturan Zonasl adalah keCantuan-atantuan FPemarintcah Daarah
Safanpat Yang mBangatur pananfaatan  ruang dan  ORSOE-UNSUE
pargardalian yang disusun untuk satlap Zona peruntukan sasual
darjan Fancana rlnol tata Edangf

Mantarl adalah Mantarl yang barcarggung Jawab di bldaeg

perdagangan -
EAE II

FEHATAAN FARSAR TRADISIONAL, FUSAT PEREELAMNIARN DAN TOED HODERN

(11

Bagian Farcama
Parataan Fasar Tradisicnal

Fasal 2

Lokasl pandirian Pasar Tradislonal wajib mangacy pada Rancana


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

(Z1

131

(11

(2]

131

111

Tata Ruang Wilayah Eabupaten /Kota, dan Rencana Detail Tata

Ruang Kabupaten/Eota, tarmasuk Paraturan Zomasinga.

Pandirian Fasar Tradisional wajlb memamohl kecentuan sebagadl

barikut

a. Mamparhitumghkan londisl sosial ekonoml masyarakat dan
kabaradaan FPasar Tradisisnal, Posat Perbalanjaan dan
Toks Modaen serta Usaha Hecll, termasuk koparasl, Yyang
ada di wilayah yang barsangkitan

k. Manyediakan areal parkir palirg sedikit seluas kebutuhan
parkir 1 J{sato} buah kendaraan eoda ompat untok satiap
100 m2 (seratus meter peE sagl) leas lantal panjualan
Fasar Tradisional) dam

o. Manyediakan fasilitas yang menjamin Pasar Tradisisonal
yarsy barsih, schat (hyglanis), aman, tertibh dan Toang
publik yang nyaman.

Fanyadiaan areal parkir schagaimana dimakspd pada ayac [2)

harut b dapat dilakukan beardasarkan kerjasama antara pangelola

Fasar Tradisional dengan pihak Lain.

Baglan Kadua
Fanataan Fusat Perbalanjaan dan Toks Modarn

Fasal 3

Lokasl pardirian Pusat Perbalanjaan dan Toks Hodorn wailb

margacy pada BRancana Tata Fuarg Wilayah Eabupatan/Eota, dan

Ranpcana Detall Tata Ruang Fabupatan/Fota, termasok Paratoran

Zomasinya.

Batasan luas lantal panjualan Toko Modarn adalah  sabagal

barikwt :

a. Mipimarkat, korang darl 400 =2 [(empat ratus matar paE
Saglh s

[ Bzgum:hut, 400 m2 Jampat ratus mAtEF par sagl) sampal
darsgan 5.000 pZ {lima ribu meCar par Segl)r

[ Hyparmarkat, diatas 5.000 m2 (lima riba matar par Segi] )

d. Departmant Store; diatas 400 mZ [empal ratus DGTer par
saglly

. Pﬁ:?'k.ula]::.n., diatas 5.000 m2 (lima ribu meTeEpaE sagl) .

Bistam panjualan dan jenis barang dagangan Toka Modarn adalah

Sabagal barikuc :

& Mipimarkst, Suparmarket dan HByparmarket manjuzl secars
acaran barang kKonpsumsi CaruCtama produk makanan dan
PEodUR Fumak Tangga lalnnyay

b Dopartmant Stora menjual sacara Scaran barargy konsumsi
utamanya prodok sandang  dan parlengkapannpa dengan
panataan barang bardasarkan Jenis kelamin danfatau
tirgkat uwsia konsumen; dan

. Farkulakan manjual s<cara grosir barang kongumsi.
Fasal 4

Fardirian Pusat Parbealanjaan dan Toko Modorn wa]libs
. Mamparhitungkan kondisl sosial  ekomonl  masyarakat,
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Lampiran 6 Memorandum of Understanding Tahun 2013

NOTA KESEPAHAMAN

Nota Kesepahaman inl dibuat pada hari
Kamis Tanggal 26 September 2013 oleh dan
antara para pihak:

1.

PT. International Power Mitsui Operation
and Maintenance |Indonesia, yang
bergerak di bidang Pembangkitan
Tenaga Listrik Tenaga Uap Bahan Bakar
Batu Bara (PLTU) Swasta | di Paiton,
Probolinggo (Jawa Timur), dan didirikan
berdasarkan hukum Republik Indonesia,
dan mempunyai domisili hukum di JI
Raya Surabaya Situbondo Km. 141,
Kecamatan Paiton, Kabupaten
Probolinggo, dalam hal ini diwakili oleh
Michael A Fedosiuk, President Director
dan selanjutnya disebut sebagal PIHAK
PERTAMA:

Pasar Paiton, Kabupaten Probolinggo,
yang mempunyai domisili hukum di JL
Raya Surabaya Situbondo, Kecamatan
Paiton, Kabupaten Probolinggo, dalam
hal inl diwakill oleh Murtada, Kepala
Pasar dan selanjutnya disebut sebagai
PIHAK KEDUA;

Pihak-pihak diatas secara bersama-sama
maupun sendir-sendiri menyatakan hal-hal
sebagai berikut:

1. Bahwa KEDUA BELAH PIHAK
sepakat untuk mengadakan kerja
sama penyusunan dan pelaksanaan
Program “PASAR PAITON HIAU
DAN BERSIH® atau "GREEN
PAITON MARKET"  selanjutnya
disebut sebagal "PROGRAM"

2. Program Ini akan dijabarkan lebih

lanjut dalam Rencana Tindak Lanjut
Tahunan yang akan disetujul oleh
PIHAK PERTAMA.

3. Program dapat berbentuk antara lain

tetapi tidak terbatas kepada:
Penghljauan Pasar

a

b.  Pengelolaan Sampah Pasar

c. Peningkatan Kualitas
Lingkungan Pasar

d. Peningkatan Kompetensi Pelaku
Pasar
e. Pelatihan Kinerja Lingkungan

MOU #1800 — Pasar Paton

4

MEMORANDUM OF UNDERSTANDING

This Memorandum of Understanding is made
on this day Thursday, dated 26 September
2013 by and among:

1

PT. Intemational Power Mitsul Operation
and Maintenance Indonesta, a company
engaged in engaged in the operations
and maintenance of Power generation
Plant at Failon, Probalinggo, Fast Java
and established under the Law of
Republic of Indonesia and having its
legal domicile al JI. Raya Surabaya
Silubondo Km. 141, Kecamatan Pailon,
Kabupaten Probolinggo, in this matter Is
represented by Michaei A, Fedosiuk,
President Director, hersinafter referred
to as the FIRST PARTY;

Paiton Public Marke!, having its legal
domicile at JI. Raya Surabaya Situbondo
,Kecamatan Pailon, Kabupaten
Probolinggo, in  this matter s
represented by Murtada, Chairman,
hersinafter referred to as the SECOND
PARTY;

Each Party jointly and separately make the
following statement:

1

Whereas, BOTH PARTIES agree to
form tion in the design and
implementation of “GREEN and CLEAN
PAITON MARKET™ program hereinafler
known as the "PROGRAM".

The program will be further detailed in
an Annual Action Plan agreed upon by
PIHAK PERTAMA.

This could be in the following
form but is not limited to:

Plantation Program at the Marke!
Market Wasle Management

Market Environment Improvement

d. Markel Competencies Improvement
e. Environment Workshop

coon
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f. Pelatihan Kewirausahaan dan f. Entrepransurship and Business Ethic

etika bisnis Training
g. Program lain yang disepakat g. Other programs as agreed by both
kedua belah pihak. parties

4, Kesepakatan inl berlaku sealam 4. This agreement will be valid for a period
jangka waktu 3 (tiga) tahun dan dapat of 3 (three) years and could be
diperpanjang dan/atau diakhiri oleh extended and/or lerminated by either
masing-masing pihak. party.

FIRST PARTY SECOND PARTY

MICHAEL A FEDUSIUK

&

MOU IPMOM ~ Pasar Paton 2
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Lampiran 7 Memorandum of Understanding Tahun 2017

- NOTA KESEPAHAMAN

Nota Kesepahaman ini dibuat pada hari
Kamis Tanggal 30 Maret 2017 oleh dan

antara pihak :

12

PT. Paiton Operation and Maintenance
Indonesia, yang bergerak dibidang
Pembangkitan Tenaga Listrik Tenaga
Uap Bahan Bakar Batu Bara ( PLTU )
Swasta I di Paiton, Probolinggo ( Jawa
Timur ), dan didirikan berdasarkan
hukum  Republik Indonesia, dan
mempunyai domisili hukum di JL. Raya
Surabaya  Situbondo Km. 141,
Kecamatan Paiton, Kabupaten
Probolinggo, dalam hal ini diwakili oleh
Bambang  Jiwantoro, Community
Human Resources Manager dan
selanjutnya disebut sebagai PIHAK
PERTAMA;

Pasar Paiton, Kabupaten Probolinggo,
yang mempunyai domisili hukum di JL.
Raya Surabaya Situbondo, Kecamatan
Paiton, Kabupaten Probolinggo, dalam
hal ini diwakili oleh Nurul Huda,
Kepala Pasar dan selanjutnya disebut
sebagai PTHAK KEDUA;

Pihak-pihak diatas secara bersama-sama
maupun sendiri-sendiri menyatakan hal-hal
sebagai berikut :

1.

Bahwa KEDUA BELAH PIHAK
sepakat untuk mengadakan kerja sama
penyusunan dan pelaksanaan Program «
PASAR PAITON HIJAU DAN
BERSIH “ atau “ GREEN PAITON
MARKET * selanjutnya disebut sebagai
“PROGRAM «

98

MEMONRANDUM OF
UNDERSTANDING

This Memorandum of Understanding is ‘made
on this day Thursday, dated 30 March 2017 by

and among :

1. PT Paiton Operation and Maintenance
Indonesia, a company engaged in engaged
in the operations and maintenance of Power
generation Plant at Paiton, Probolinggo,

* East Java and established under the Law Of
Republic of Indonesia and having its legal
domicile at JL. Raya Surabaya Situbondo
Km. 141, Kecamatan Paiton, Kabupaten
Probolinggo, in this matter is represented
by Bambang Jiwantoro, Community
Human Resources Manager, hereinafter
referred to as the FIRST PARTY;

2. Paiton Public Market, having its legal
domicile at JL. Raya Surabaya Situbondo,
Kecamatan Paiton, Kabupaten
Probolinggo, in this matter is represented
by Nurul Huda, Chairman, hereinafter
referred to as the SECOND PARTY;

Each Party Jointly and separately make the
following statement: :

1. Whereas, BOTH PARTIES agree to form
cooperation in  the design and
implementation of “ GREEN and CLEAN
PAITON MARKET « program hereinafter
known as the “ PROGRAM “

4

S
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Lampiran 8 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009

Menumbang

SALINAN

PREJIDEN
REPUBL A WOONESIA

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 25 TAHUN 2009

TENTANG
PELAYANAN PUBLIK

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

a.  bahwa negara berkewajiban melayan: setiap warga
negara dan penduduk untuk memenuhi hak dan
kebutuhan dasarmya dalam kerangka pelayanan
publix yang merupakan amanat Undang-Undang

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,

b. bahwa membangun kepercayaan masyarakal atas
pelayanan publix yang dilakukan penyelenggpara
pelayanan publik merupakan kegiatan yang harus
ditakukan seiring dengan harapan dan tuntutan
seluruh warga negara dan penduduk teniang

peningkatan pelayanan publik;

c. bahwa sebagai upays untuk mempertegas hak dan
kewajiban setiap warga negara dan penduduk serta
terwujudnya tanggung jawab negara dan korporasi
dalam penyeienpgarann pelayanan publik,
diperilukan norma  hukum yang memberi

Pengaturan secara jelas;

d. bahwa sebagal upaya untuk meningkatkan kualitas
dan menjamin penyediaan pelayanan publik sesuai
dengan  asas-asas umum  pemerintahan  dan
karporasl yang baik serta untuk memberi
periindungan  bagl setiap warga negara dan
penduduk dari penyalahgunaan wewenang di dalam
penyelenggaraan  pelayanan  publik, diperlukan

pengaturan hukum yang mendukungnya;

e. bahwa
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{3

4)

peraturan
Bagan Kelima
Kerja Suma Penyelenpgara dengan Phak Lain
Pasal 13
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L]

5

ik

PRESIDEN
REFUSLIK INDONES!A

«20 -

DAD V
PENYELENGOARAAN PELAYANAN PUBLIK

Bagian Kesatu
Standar Pelayanan

Pasal 20

Dalam menyusun dan menetapkan standar
pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
penyciengpara wajid mengiutsertakan masyarakat
dan pthak tericat.

Penyclenggara berkrwajiban menerspkan standas
pelayanan sebagaimana dumaksud pada ayat (1)
Pengikutsertann masyarakal dan pihak terkait
schagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan
dengan prinsip tdak diskriminatf, torkalt langsung
dengan jenis pelayanan, memiliki kompetensl dan
mengutamakan musyawarah, serta memperhatikan
Keberagaman.

Penyusunan standar pelayanan sebagrimana
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) dilakukan
dengan pedoman tertentu yang diatur lebih lanjut
dalam peraturan pemerintah.

mmmm&w
mediputi:

& dasar hukum;

b persyaratan;
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Lampiran 9 Prestasi Pasar Baru Paiton

an
SV
KORAN
PANTURA
Dibecikan Kephda

JUARA 2
(s canghs ANUGERAH PASAR SEHAT 2018

Atas Weikutsertannnys
yr ggerakan di Ketupaten Probolinggo
26 Januari 2018

pada tanggel 22

Reatolinggo. B Febeuars 2018

MABA

BT 'El JRATI PROBOLINGGO
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Lampiran 10 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2012

MENTERI DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTER] DALAM NEGER] REPUBLIE INDORNESLA
NOMOR 20 TAHUN 2012

TENTANG

PENGELOLAAN DAN PEMBERDAYAAN PASAR TRADISIONAL
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI DALAM NEGER] REPUBLIK INDONESLA,

Menmmbang : a bahwa wniuk mendorong pasar tradisional  mampu
berkompetisi dan  berdaya  saing  dengan  pusat
perbelanjaan dan toko modemn diperiukan pengelolaan
dan pemberdayaan pasar tradissonal secara profesonal;

b. bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam hured a, perhy menstapkan Peraturan
Menteri Dalam Negeni FRepublik Indonesia  tentang
Pengelolaan dan Pemberdayaan Pasar Tradissonal;

Mengingat - 1. Undang-Undang MNomor 32 Tabun 2004 tentang
Pemermtahan Deerah  [Lembaran Negara  Repuhlik
Indoreesia Tahwun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesin Momor 4437) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tabun 3008 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undamng Momor 32 Tabun 3004
tentang Pemenntahan Daemah  [Lembaran  Negama
Republik Indonesin Tabun 2008 Momor 59, Tambahan
Lembaran Negara Bepublik Indomesia Nomor 4844,

2. Peraturan Pemerintah Momor & Tabun 2006 tentang
Pengelolaan Barang Milik Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 3006 Nomor 165, Tambahan
Lembaran Negara Momar 45%94);

3. Pernturan Presiden Nomor 112 Tahun 2007 tentang
Penataan dan Pembinman Pasar Tradisional

kmbupaten/kota, Pusat Perbelanjpan dan Toke Medemn;

4. Pernturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 3007
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Bamng  Milik
Daerah;

MEMUTUSEAN:
Menetapkan : PERATURAN MENTER] DaLAM KREGERI REFUBLIK

[NDONESLA TENTANG PEMNGELOLAAN DAN
PEMBERDAYAAN PASAR TRADISIONAL.
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BaR |
EETENTUAN LML

Fasal 1

Dalam Peraturan Menteni ini yang dimaksud dengan:

1. Pengeinlaan pasar tradisional adalah penataan pasar tradisional yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian pasar tradisional

2., Pemberdayman pasar tredisional adalah segala wpaya pemerintah daerah
dalam melindingi keberadaan pasar tradisional agar mampoe berkembang
lebih baik untuk dapat bersaing dengan pusat perbelanjaan dan toko
mudern.

3. Sumat Izin Tempat Usaha, yang selanjutnya disinglat SITU. adalah
pembeman izin tempat wsaha kepada crang pobadi atau badan di lokass
pasar tradisiomal.

4. Satuwan Kerja Perangkat Dmerah, vang selanjutnya disingkat SEPD, adalah
permanghkat dasrah pada pemerintah ksbupaten/kota yang membidangi
pasar.

5 ERencana Pembangunan .Jangka Menengah Daerah, vang selanjutnya
disingkat RRJMD, adalah dolumen perencampan daerah untuk periode 5
[lima) mbhun.

6. Rencana Kerja Pemerintnh Dasmah, vang selanjutnya disingkot BEFD,
adalah doloumen perencanaan dasmhb untuk periode 1 (satu) tahun.

T. Rencana Strategis SEPD, yang selanjutmya disingkat dengan Renstra
SEFD, adalah dokumen perencanann SEPD yang membidang: pasar
tradissonal untuk pericde 5 (lima) tahun.

&, PBencana Kerja Satuan Ketja Perangkat Daerah, yang selanjutnya disebut
Renja SKPD, adalah dokumen perencanaan SKPD yang membidang pasar
tradissonal untuk periode 1 |satu) tmhon.

4. Rencana Tata Fuang Wilayah EKabupaten/Kota, yang selanjuinya desebut
ETREW EKabupatenfKota, adalah arahan lkebijakan dan strategi
prmanfaatan mang wilayah kabupatenkota.

BAR I
TUIUAN, RUANG LINGEUP DAN ERITERIA

Pasal 2
Tujuan pengelolaan dan pemberdayann pasar tradissonal melputi-
a. menciptakan pasar tradissonal yang tertib, teratur, aman, bersih dan sehat;
b. meningkatkan pelayanan kepada masyaralat;
c. menjadikan pasar tradissonal sebagai penggerak roda perekonomian desrah;
dan

d. menciptakan pasar tradisional yang berdaya saing dengan pusat perbelanjman
dan toko modern.

Pas=al 3
Buang lingkup pengaturan dalam Peraturan Menteri ini meliputi pengelalaan
dan pemberdayaan pasar tradisional yvang demilikd, dibangun dan/atan dikelala
aleh Pemerintah Dasrah.
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Lampiran 11 Daftar Pasar Tradisional
Daftar Pasar Tradisional Kabupaten Probolinggo Tahun 2017

105

. Jumlah Los Jumiah
No. Nama Pasar Lokasi & Kios pedagang
(Orang)

1. Pasar Senen Jalan Besuk Desa Alas Nyiur 138 186
Kecamatan Besuk

2. Pasar Ambulu Jalan Masjid Raudlatul Jannah Desa 32 53
\/Ambulu Kecamatan Sumberasih

3. Pasar Bantaran Jalan Raya Bantaran Desa Bantaran 223 345
Kecamatan Bantaran

4. Pasar Banyuanyar Jalan Raya Banyuanyar Desa Liprak 215 386
Kulon Kecamatan Banyuanyar

5. Pasar Bawang Jalan Raya Dringu Desa Kalisalam 72 72
Kecamatan Dringu

6. Pasar Bayeman Jalan Raya Dungun Desa Kalisama 169 253
Kecamatan Tongas

i Pasar Besuk Jalan Raya Besuk Agung Desa Besuk 128 188
IAgung Kecamatan Besuk

8. Pasar Bucor Jalan Raya Pakuniran Desa Bucor 69 115
Kulon Kecamatan Pakuniran

9. Pasar Condong Jalan Raya Condong Desa Condong 176 361
Kecamatan Gading

10. | Pasar Kebon Agung Jalan Raya Panglima Sudirman Desa 96 123
Kebon Agung Kecamatan Kraksaan

11. | Pasar Kotaanyar Jalan Kotaanyar Desa Kotaanyar 364 293
Kecamatan Kotaanyar

12. | Pasar Kraksaan Wetan [Desa Kraksaan Wetan Kecamatan 46 67
Kraksaan

13. | Pasar Maron Desa Maron Kecamatan Maron 482 812

14. | Pasar Baru Paiton Jalan Raya Paiton Desa Paiton 260 493
Kecamatan Paiton

15. | Pasar Pajarakan Jalan Raya Pajarakan Desa Sukokerto 138 160
Kecatamatan Pajarakan

16. | Pasar Semampir Jalan Panglima Sudirman Desa 513 570
Semampir Kecamatan Kraksaan

17. | Pasar Wangkal Jalan Mayjen Widodo Desa Wangkal 204 291
Kecamatan Gading

18. | Pasar Blado Jalan Blado Kulon Desa Blado 14 15
Kecamatan Tegalsiwalan

19. | Pasar Dringu Jalan Raya Dringu Desa Kedung 248 361
Dalem Kecamatan Dringu

20. | Pasar Gending Jalan Raya Pajurangan Desa Gending 31 36
Kecamatan Gending

21. | Pasar Kertosuko Jalan Kertosuko Desa Kertosuko 82 131
Kecamatan Krucil

22. | Pasar Klenang Jalan Klenang Kidul Desa Klenang 89 121
Kidul Kecamatan Banyuanyar

23. | Pasar Krucil Jalan Dusun Tengah Desa Krucil 158 249
Kecamatan Krucil

24. | Pasar Leces Jalan Ky. Sekar Desa Sumber 235 659
Kedawung Kecamatan Leces

25. | Pasar Lumbang Jalan Raya Lumbang Desa Lumbang 114 200

Kecamatan Lumbang
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. Jumlah Los Jumlah
No. Nama Pasar Lokasi . pedagang
& Kios
(Orang)

26. | Pasar Muneng Jalan Sukapura Desa Muneng Leres 176 236
Kecamatan Sumberasih

27. | Pasar Patalan Jalan Sukapura Desa Patalan 95 141
Kecamatan Wonomerto

28. | Pasar Sebaung Jalan Broto Desa Sebaung Kecamatan 236 306
Gending

29. | Pasar Sukapura Jalan Raya Sukapura Desa Sukapuran 122 188
Kecamatan Sukapura

30. | Pasar Sumber Jalan Raya Sumber Desa Sumber 57 89
Kecamatan Sumber

31. | Pasar Sumberbulu Jalan Dusun Krajan Sumberbulu Desa 53 55
Sumberbulu Kecamatan Tegalsiwalan

32. | Pasar Tambakrejo Jalan Tambakrejo Desa Tambakrejo 36 45
Kecamatan Tongas

33. | Pasar Tiris Jalan Tiris Desa Tiris Kecamatan Tiris 106 183

34. | Pasar Tongas Jalan Raya Tongas Desa Tongas 48 55

Kecamatan Tongas
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Lampiran 12 Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 519/MENKES/SK/V1/2008

KEPUTUSAN MENTERI KESEMATAN REPUBLIK INDONESIA

Menimbang

a

NOMOR S19/MENKES/SK 'VI/2008
TENTANG

PEDOMAN PENYELENGGARAAN PASAR SEHAT
MENTERI KESEHATAN REPUBL'K INDONESIA,

balwa dalam rangka meninciakisnjuti pangembangan Program
KabupatenKota Sehat dan untuk mengantispasi terjadinga
penyebaran dan penulara: penyskit berpotensial wabah
clantaranya termasuk Aviar Influenza, peru dikemdangkan
Program Pasar Sebat guna mewujudkan pasar yang dersh,
aman, myaman dan sehat khisusnya pasar tradsional

bahwa berdasarkan perimbingan sebagamana hund 8, pery
ditetapkan Padomnan Penye =nggarasan Pasar Sehat dengan
Keputusan Menteri Kesahats 1

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah
Penyakit Menular (Lembara Negara Tahun 1684 Nomar 20,
Tambahan Lembaran Negar.. Nomor 2272);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1982 fentang Kesehatan
(Lembaran Negara Tahun 1952 Nomor 100, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 34:8),

Undang-Undang Nemor 7 Tahun 1896 tentang Pangan
(Lembaran Negara Tahun 1696 Nomor 98, Tambahan
Lembaran Negara Nomer 35 4);

Undang-Undang Nomer 23 Tahun 1997 tentang Pengeloiaan
Lingungan Hidup ( Lembaran Negara Tahun 1987 Nomor 88,
Tambahan Lembaran Negan: Nomer 3659);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan
Gedung  (Lembaran Nega'a Tahun 2002 Nomer 134
Tambahan Lembaran Negarz Nomoe 4247):

Uncang-Undang Nemar 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah
Daerah  (Lembaran Negars Tahun 2004 Nomor 125,
Tambahan Lembaran Negsra Nomor 4437) sabagamans
felah divbah dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2006
tantang Penetapan Peraturan Pamesintah Penggantl Urdang-
Undang Nomor 3 Tahun 1005 fentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nemor 32 Tahun 2004 tentang Pamarintahan
Daerah  (Lembaran Negaro Tahun 2005 Nomar, 108,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4548);
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Lampiran 13 Perencanaan Program Pasar Sehat Pasar Baru Paiton
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Lampiran 14 Road Map CSR PT POMI
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Lampiran 15 Undang-Undang No. 40 Tahun 2017

UM DAMG- UNDANG BEPUBLIK INONESLA
BOMOR 20 TAHLMN 2007
TEMTANG
PERSEROAN TERBATAS

DEMGARN RAHMAT TUHAN ¥ ARG MAHA ESA

PRESIDEN REFUBLIK IMIHONESLA,

Menimbang -

& hatma perekonomian nasionzl yang diselenggaraknn berdasar i demokrasi elomons
dengan prinsip kebersamaan, efisiensi berkeadilan, berkelanpstan, beraawasan
kemandman, senas dengan menjaga keseimbangan kemajuan dan kesatuan ebonomi nasional,
perba didukung oleh kelembzgaon perekonomsan vang kokoh dalam rmghe mewujedian
kesejphterzan masyarakas;

h. hatan dalam mngks lehih memingiatkan pembangeran perebonomian nasional yang
selaliges membenkan lendasan yong kokoh bagi demin usaba dalam menghadepi
perkemhangan perekonomian di era globalisasi pada mesa mendaiang, perle didukung sleh
suabn endang-undang vang mengaber beniong persepnan derhatas yang dapal  menjamin
temselenggamnya ikl dunia usaka yang kondusif;

. habwa perseroan terhates sebagai salah saiu pilar pembangeman perekonomian nasional perla
diberikon landa<an hl.l:-:rllﬂ:hhlh.l:-:rrlfu peembangaran rasional vang disusun sehagai
usaha bersama berdesar ams eas ke

d. haben Undang-Undsng Momor | Tabemn 1994 temtang Persercan Terhatas dipandang sudah

tadak sesumi lagi demgan periembangan hukum dan kebubsban masyaraksd sehingga periu
diganti dengan undang-endang vang ban:

& haban berdasarkan pertindhangan sehagamana dimaksud dalans beruf o dan huruf' b, periu
memhentuk Undang: |/ ndang teniong Perseroan Terbains;

5] :
Pasal 5 syat (1), Pasal 20, den Pasal 33 Undang-Undang Dasar Megam Eepoblik Indonesis
Tzhun 194%;
BABI
KETENTLAM LIMLIM

Pasal 1

[Dalam endang-endang ini vang dimaksed dengon:

1. Perserman Terhatas, veng selnjuimym dischut perseroan, sdalah badon bukum yang

mengpakan persekubaan medal, didirikan berdasarkan perjanjian, melakukean kegistan wszha

dmgu.nnnﬂl]:hﬂ:mguhuhnphﬂqldﬂhmuhﬂmdmmuhipﬁryﬂnymg

ditetapkan dalam undang-undang ini seria peravaran pelaksanaanoya.

Organ Persercanadalah Bapat Umum Pemegang Sabam, Direksi, don Dewan Komisans

1, Tengpeng lawsh Sosinl den Limglengan adalah komitmen Perseroan entuk berperan serin
dalam pembangman cbonomi berkelanpstan guna meningkotken kualitas kehidupen dan
lingkungan vang bermanfas, baik bagi Persercan sendivi, komunitas setempat, maupun
masyamknl pads umvemnya

4. Raplllmkﬂwhhn yang selamjuinya disebut RUPS, adalah Organ  Perseroan
yang mempunyal wewerang yang fidak diberian kepada Direlsi atau Dewan Komisaris
dalam bates yong ditentuken dalam undang-endang ini d.lnlul.lll.nggu'und.ﬂ.r

5. Dircksi adelah Organ Perseroan veng berwemang dan bentanggung jemab penuh aus
pengansan Persercan untek kepentingan Perseroan, sesuxi demgan maksed dan tujuan
Persernam serin mewakili Persepoan, baik di dalam maupun di luer pengadilan sesas dengan
ketenmuan anggaran dasar.

ti. Dewsn Komizars adalah Orgen Persernan yang berpegas melkuksn pengewssan secam

il
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[3) Dividen yarg ielsh dimesoldan dalam cadangen dveess sebagaimans dimaksud pada ayet {1}
dem tidak dismbil dalam janghks wakiu [ {sepaluh) tzhun aken menjadi bak Persernan

BARY
TANGGLUMNG IAWAR
SOSIAL DM LINGELNGAR

Pasal T4

[1] Persernan yang menjalankan kegiman usahanya di hideng dem'stan berkaman dengan sumsher
daya alam wagib melak=anakan Tangpong Jaanh Sosal dan Lingkungan

[2) Temgpang Jywah Sosizl dan Lingkungan shagaimara dimsksed pada sya (1§ meerupaian
b:'l.qlh.u.Pm vang dimnggarkan dan diperhibengian sebagai bizyn Persercan yang

nys dilakwlkan dergan memperhatikoan bepainian dasn kewaparan

13 Pﬂmmlﬁknﬂkﬂkﬂ kenmjiban sehagaimans dimaksud pads ayat | 1) dikesai
sanksi sesuzi dengan kelentuan perabaman peruncang-undangan.

|4] Ketentuan lebih lanjut mengemai Tangpeng lawab Sosial dan Lingkungan distur demgan
permtuman pemermizh.

BAB V1
RAPAT UMM PEMEGANG SAHAM

Pasal T4

(1] RUPS memgpamyai wewenang vang tidak diberikan bepada Direksi atmy Dewan Komisaris,
dalans baiss yong diteniulen dalam undang-undang ini dan/siss anggamn dasar.

[2) Dalam forem RUPS, pemegang ssham herhak mempenobsh keterangan yang hetkaitan
dengan Persernan dari Direksi dan'stay Dewan Komisaris, sepanjang berhubungan dexmgan
maiz acara rpai dan tidak berienizngan demgan kepentingan Perseroan.

(3] RUPS dalams maia scara lain-lain fidak berhak mengambil kepuiusan, kecwali semua
pemegang sabans hadir dondsiss diwekili dalem RUPS den menyetujui perambahan maia
mcam

[4] Kepulusan aias mata scara rpal vang ditambabdan banes disetajui desgan suara bulat.

Pasal Té

(1} RUPS diadaken & iempat keduduksn Perseroan sisn di dempat Perseroan melskukan
kegistan usahanyn yang wiama schagaimana diensoian dalom anggaran dasar,

[2) BUPFS Perseroan Terbuka despat diadsian di tempat kedudukan bersa i mama sabam
Persernan dicatatkan.

[3] Tempat RUPS sebagsimara dimaksud pada ayat (1) dan ayai (2) hans terletzk & wilzyah
negara Republit Indomesia.

(4] Jikn dalam RUPS hadir danfaima dimakili semua pmugungn}mhnummp:n@ng
saham menyelyjui dadakannya RUPS dengan agenda terientu, RUPFS dapal diadaian &
manapun dengan memperhatian kelentuan schegamana dimaisoud pada zyvai (3)

5] RUPS sehagainana dimaksud pads svet () dapat mengambil keputsan jiks bepetuson
tersebut disetajui dengan suam bulat.

Pasal 77

[1] Selain penyelenggaraan BUPS sehagaimana dimaksud dalam Pasal 76, RUPS dapai jega
dilakukzn melals mala islekonferensi, wden konferensi, siau sarsma medi ebkiromk
lainnya vang memunglinkan semua peserta BUPS saling melihm dan mendenger sevarn
langsung senin herpartisipasi dalan mpat.

[2] Persyamian bsonem dan persyarmizn pengambilan kepuiusan adalah persyarasian s=bagaimana
digiur dalem endangoendang ini den'stau sebagainans distur dalam anggaran desar
Persercan.

[3) Persvamtan schagnimana dimaksed pada aym (2) dibitung berdasarian belostsertasn peseria
BUPS sehagzimana dimaksud pads ayat {11

|4] Setiap penyelengzaraan RUPS sehagaimara dimaiwed pada ayai (1) hanes dibuatkan risalah
rapat yang disetujui dan ditendsiangani oleh senwe peserm RLUPS.
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Lampiran 16 Peraturan Bupati Probolinggo Nomor 72 Tahun 2018

FERATURAN EUFATI PROBOLINGGD
ROMOR : T2 TAHUN 2018
TERTARG

HEDIUTDUVEAN, SUSUNAN ORGANTSAS], TOGAE DAN FUNGEI SERTA TATA EERJA
DIHAS FERINDUSTRIAN DAN FERDAGANGAN EABUPATEN FROBOLINGGO

DENGAN RAHMAT TUHAN TANG MAHA ESA

BUFATI PROBOLINGGD,

Menimbang : Bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 2 ayat {2) Peraturan

Mengingat

Daerah Kabupaten Probolinggon Nomor & Tabhun 3016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daesmah serta peningkatan
pelaksanaan tugas dan fungs: bag Perangkat Deerah di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Probalinggo, perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi
serta Tata Eerja Dinas Perindusirian dan Perdagangan Kabupaten
Probolingzn.

I. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentulkan
Daerah-dasrah Kabupaten dalam Linglungan Propinsi Jawa
Timur sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Momor Z Tabun 1965;

2. Undang:-Undang Nomor 12 Tabun 2001 tentang Pembentukan
Feraturan Perundang-undangan;

3. Undang-Undang Nomar 5 Tahun 3l4 tentang Aparatur Sipil
Megara;

4. Undang-Undang Nomor X3 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Dhaerah sebagamana telah dinbah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Momaor '@ Tahun 301 5;
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a. penyusunan rencana kerja distribusi perdagangan;

b. peoyusunan perumusan kebijakan teknis distribusi perdagangan;

c. pelaksanaan pemantasan harga dan ketersediaan barang kebutuhan pakok
dan barang penting;

d. pelaksanaan pemasaran produk perdagangan;

&, pelaksanaan monitoring, evaluas distribusi perdagangan;

{. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badang,

Paragraf 3
Eepala Seksi Pengawmsan Usaha Perdagangan
Pasal 15
(1] Kepala Seksi Pengawasan Usaha Perdagangan mempunyai tugns menyinpkan
bahan Pengawasan Usaha Perdagangan dan kemetrofogian legal.
(%) Dalam melaksanakan tugas sehagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala Selosi
Pengawasan Usaha Perdagangan mempunyai fungsi -
A penyusunan rencana kega pengawasan usaha perdagangan;
b. penyusunan perumusan kebfjakan teknis pengawasan usaha perdagangan;
¢, pengawasan perizinan usaha perdagangan dan bahan berbahaya;
d. pengawasan dan pembinaan kemetrologian legal;
e, pelaksanaan monitonng dan evalsasi peogawasan usaha perdagangan dan
kemetrologian legal;
f.  pelaksanaan fungsi lain yang diberilan oleh Kepala Bidang,

Eagian Kelima
Kepala Belang Pasar
Pasal 17
|I) Kepala Bidang Pasar mempunyai tugas melaksanakan pengebolaan,
pengembangan dan revitalisasi pasar.
12] Dalam melaksanakan tugas sehagamana dimaksud pada ayat (1), Eepala
Bidang Pasar mempunyai fungsi :
A, PEOYUSUTIAT Mencana program perumusan kehbijakan teknis pengembangan
pasar;
b pelaksanaan pemberdayann, pengembangan, penataan, pERgawasan pasar,
. pelaksanaan montonng, evaluasi dan pelaporan pengelolaan pasar;
d. pelaksanpan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.
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i1

i2

i1

[

Paragraf 1
Eepala Seksi Pengelolaan Pasar
Pasal 18
Kepala Seksi Pengelolaan Pasar mempunyai tugas menyiapkan bahan
perencanaan, pengelolaan pasar.
Dalam melaksanakan tugas sehagamana dimalesud pada ayat (1), Kepala
Zeksi Pengelolaan Pasar mempunyai fungss -
a. pelaksanaan penyiapan bahan perencanaan, pengelolaan pasar;
b. pelaksanaan penyusunan dan pembuatan daftar induk wajib retrbosi
pasar,
. pelaksanaan penagihan retribusi pasar;
d. pelaksanaan pencatatan pembayaran dan pelaporan dan wajib retrbosi
PRsaT;
e pelaksanaan pencatatan data obyek dan subyek retrnbusi pasar serta
menethitkan SPTRO;
{. pelaksanaan pemungutan, menagih, menyetorkan, membukukan dan
pelaporan adminisirasi pasar;
g. pembinaan dan peningkatan managemen pasar;
h. pelaksanaan monitoring, evaluasi pengembangan pengelolaan pasar;
i. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan cleh Kepala Bidang.
Paragraf 3
Kepala Seksi Pengembangan dan Penataan Samna Prasarana Pasar
Pasal 19
Kepala Seksi Pengembangan dan Penataan Samena Prasarana  Pasar
mempunyai tugas melalukan perencanaan, pemantauan, pengoordinasian
dan pengembangan sarana rAsaramng pasar.

Dalam melaksanalkan tugas sechagamana dimalesud pada ayat (1), Kepala
Zeksi Pengembangan dan Penataan Samna Prasarana Pasar mempumnyai
fungsi :

a. pelaksanaan penyiapan data guna penyusunan rencana peningkatan dan
pembangunan pasar;

b. pelaksanaan rencana pengadaan, perbaikan, pemwatan dan pemelihamman
SSTANE Prasarana pasar;

c. pelaksanaan inventarisasi data guna penyusunan  kebutuban  sarana
prasarana dan pemelibaraan pasar;

d. pelaksanaan pengembangan, peningkatan dan pemeliharaan pasar;
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13

e pelaksanaan monitoring, evaluasi pengembangan pengembangan dan
PENAAAN SATANA NASATANE pasar;
f. pelaksanaan fungs lain yang diberikan cleh Eepala Bidang.

Bagian Kesnam
urT
FPasal 20
Jumlah, Nomenklatur, Susunan Organisasi serta Uraian Tugas dan Pungsi UPT
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) bumd f ditetapkan dalam Peratuman
HBupat: tersendin sesuai ketentuan peratumn perundang-undangan yang berlaku.

Bagian Estujuh
Eelompok Jabatan Fungsional
Pasal 21

(1) Kelompaok Jabatan Fungsicnal mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas
Diinas Perndustrian dan Perdagangan sesuai dengan keahlian.

{2) Kelompaok Jabatan Fungsional sebagaimana dimakswd pada st (1), terdin dan
ssjumlah tenaga dalam jenjang jabatan fungssonal yang terbagi dalam berbagni
kelompok sesuwal dengan keahlian.

Y Kelompaok Jabatan Pungsiomal sebagaimana dimaleswd pada ayat (1), diptmpin
oleh seorang tenagn fungsional senior yang ditunjuk aleh Bupati dan
bertanggungjawab leepada Dinas Perindusirian dan Perdagangan_

4] Jumlah Kelompok .Jabatan Fungsional sebagaimana dimakswed pada asat [1),
ditentukan berdasarkan kebutuhan dan beban kerja.

%) Jenis dan jenjang Kelompek Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada
aymt (1] diatur sesuai dengan ketenmtuan peratumn  perundang-undangan
yang berlaln.

BABR W
TATA KERJA
FPasal X2
(1) Dalam melalksanalan tegasmya Kepala Dinas, Selcretaris, Kepala Bidang, Eepala
Sub Bagian, Kepala Seksi, Kepala UPT dan Kelompaok Jabatan Fungsional waijils
menerapkan prinsip  koordinasi, integrasi dan smkronisasi baik  dalam
lingkungan Dinas Perindustirian dan Perdagangan maupun antar satuan
arganisasi dilingkungan Pemerintah Dasrah.
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Lampiran 17 Daftar Kegiatan Program Green Paiton Market 2017-2019

. Waktu Tempat
No. Deskripsi Pelaksanaan Sasaran Kegiatan Pelaksana
1. Penambahan Biopori 2019 Titik - Titik Lingkungan Pasar | CSR PT POMI - PT Paiton Energy
Rawan Genangan| Baru Paiton (Di kerjakan oleh pihak vendor
project dari CSR PT POMI - Paiton
Energy)
2. Paving 31 Agustus | Pedagang pujasera CSR PT POMI - PT Paiton Energy
2018 pujasera (Di kerjakan oleh pihak vendor
project dari CSR PT POMI - Paiton
Energy)
3. Pengecatan 2019 Musholla Pasar | Pengelola Pasar Baru Paiton
Baru Paiton
4. Lomba Cuci Tangan |3 kali setahun | pedagang PT POMI dan pengelola pasar
5. Pengadaan Pemotong 2019 Staf pasar Pasar Paiiton
Rumput
6. Posbindu Setiap Bulan | Pedagang Puskesmas Paiton
7. Gebyar Ramadhan Mei - Juni | Pedagang & Pasar Baru Paiton | CSR PT POMI - PT Paiton Energy
Pengunjung
8. PHBI ( Maulid, dIl) menyesuaikan | Masyarakat dan |Pasar Baru Paiton | Pasar Paiton & di support CSR PT
pedagang POMI - Paiton Energy
9. Workshop : 2018 & 2019 | Paguyuban & |Training Center CSR PT POMI - PT Paiton Energy
a. Pelatihan Memasak Staf Pasar |CSR
(Food Hygine)
b. Manajemen
Keuangan
c. Kewirausahaan
10. Pelatihan Tagana 2018 Paguyuban & Training Center | CSR PT POMI - PT Paiton Energy
Staf Pasar CSR PT POMI
11. Pengadaan Armada 2018 staf pasar Pasar Baru Paiton | CSR PT POMI - PT Paiton Energy
Sampah ( Gerobak
Sampah )
12. Pengadaan Celemek 2018 pedagang Pasar |Pasar Baru Paiton | CSR PT POMI - PT Paiton Energy
Baru Paiton
13. | Pengadaan Timbangan 2020 pedagang Pasar |Pasar Baru Paiton | CSR PT POMI - PT Paiton Energy
Baru Paiton
14, Sumur Resapan 2018 Lingkungan Pasar | CSR PT POMI - PT Paiton Energy
Baru Paiton
15. Pengeras Suara ( 2018 Staf pasar dan | Ruang Radio Pasar Paiton
Speaker ) pedagang Pasar Baru Paiton
16. Tong Sampah 2018 Pedagang dan | Lingkungan Pasar | CSR PT POMI - PT Paiton Energy

staf pasar

Baru Paiton
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